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ABSTRAK

Nama : Sonny Herlambang

Program Studi : Magister Manajemen

Judul : Identifikasi dan Evaluasi Biaya Mum (Cost of Quality)
di PT.Citramasiava Teknikmandiri

Tesis ini membahas mengenai bagaimana mengidentifikasi dan mengevaluast
blaya mute {cost of guality) daxt proses fabrikasi struktur menara telekomunikasi
dan {ransmist agar dapat meningkatkan efisienst perusahasn, Dari  hasil
pengidentifikasian biaya mutu pada PT, Citramasiaya Teknikmandin, terihat
bahwa walaupun bisya pencegahan {prevention costs) yang telah dikeluarkan
cukup besar dan bahwa biaya kesalahan eksternalnya (exsermal fatlure costs)
sudah sempurna, yaitu 0%, namun jumiah biaya pemerikssannya (appraisal costs)
muasih sangat tinggl. Hal i mengindikasikan bahwa kegiatan dan prosedur
pelaksanaan mute dalam perusabaan secara umum benalan kurang efekdf
Seharusnya dengan dengan biaya pencegahan (preventfon costs) yang cukup
besar, sudah dapat menghasilkan failire costs (internal dan eksternal) yang sangat
kecil bahkan bila memungkinkan adalah mencapai 0 (zere defect).

Kata Kunei:
Cost of quality, Prevention Costs. Appraisai Costs, External Failure Costs,
dniermal Failure Costs, PT. Citramasjaya Teknikmanditi, Zero Defect

v
Identifikasi Dan..., Sonny Herlambang, FEB Ul, 2009



ABSTRACT

Name : Sonny Herlambang

Study Program : Magister Management

Title . Identifikasi dan Evaluasi Biaya Mute (Cost of Quality)
di PT.Citramasjaya Tekmkmandiri

This study discusses about how to identify and evaluate cost of guality from
telecommnication and transmission of structure tower’s fabrication processes in
order to increase factory’s efficiency, From many types of Cost of quality at PT.
Citramasjaya Teknikmandid, it can be seen that even though the prevention costs
were relatively hugh and their External Failure Costs were perfect : 0%, but the
appraisal costs was also still very high. This indicated that the activities and
procedures of the quality improvement at PT. Citramasjaya Teknikmandiri was
less effective. With high Prevention costs logically Appraisal costs should be
lower and the zero defect could possibly achieved.

Key Words:
Cost of quality, Prevention Costs. Appraisal Costs, External Failure Costs,
Intemat Failure Costs, PT. Citramasjaya Teknikmandiri, Zero Defect
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1, LATAR BELAKANG

Asumsi masyarakat adalah bahwa barang atau jasa yang berkualitas harganya
akan lebih mahal, yang berarti bahwa biayanya tinggi. Dalam situasi persaingan pasar
yang makin kompetitif, dimana konsumen ssat ini memiliki kecenderungan entuk
membeli barang atau jasa yang memifiki kualitas tinggi, maka perusshasn ditentut
untuk dapat memproduksi produk atau jasa yang memiliki standar mutu yang tinggi
serta keandalan mutu yang terjamin dengan harga yang tetap bersaing, Padahal untuk
mendapatkan harpa yang rendah, berurti biaya harus bisa ditekan sekecil mungkin,

Dikarenakan peningkatan muty suatu produk atau jasa akan terkait langsung
dengan segi pembiayaan, maka perusahaan perlu mengetahui keadaan yang optimal
antara kualitas dan biayanya. Salah satunya adalah biaya mutu {cost of quality), yang
merupakan biaya yang memiliki potensi untuk dibemat den dapat dipakai sebagai
statu cara untuk membantuy perusahaan dalam memperbalki mute produk ateu
jasanya. Selain itu informasi yang didapat dari identifikast biaya mots dapat
digunakan untuk mengulur kirerja muty perusahaan, memantay, mengevaluasi dan
menentukan tindakan pecbaikan dalam rangka peningkatan mutu produk atau jasa dan
pengendalian biayanya. Oleh karena itu perusahaan perfu mengidentifikasi biaya
mutunyz schingga infonmasi yang diperoleh dapat digunakan semuksimal mungkin
unfuk membanta perusahaan dalam memperbaiki mutu produk atay jasanya.

Umumnya & perusahaasn, dampak finansial dari hasil peningkatan mutu
kurang diperhitungkan sehingga banyak perusahaan yang merasa kecewa karena tidak
melihat hasil yang nysta dari usaha-usaha yanpg berkaitan dengan perbaikan muty
yang mereka Jakukan dan juga manfaat-manfaat finansial darl perbaikan mutu
tersebut. Walaupun kadang-kedang program perbaikan mutu tidak memberikan
kemajuan hasil yang nyata, namun vang lebih burnk adalsh ketika beberapa
perusahaan yang gagal melakukannya mengklaim bahwa mutu yang diterapkan suatu
perusahaan bukan jaminan untuk menghasilkan keuntungan. Padahal kegagalan

3 iniversitas Indonesia
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tersebut mungkin terjadi akibat perusahaan tidak efektif dalam mengevaluasi dan
mengimplementasikan program-program perbaikan mutu mereka,

Scharusnya dengan perbaikan mute dapat membantu perusahaan mencapat
tajuan mendapatkan keuntungan yang tinggi dengan tingkat muotu yang memuaskan
pelanggan, namun karena ada anggapan bshwa pengelvaran untuk mutu tidak
menghasilkan keuntungan maka diperlukan suatu cara yang dapat meyakinkan bahwa
perbaikan muta tersebut dapat menghasilkan keuntungan. Dengan metode terssbut
Jjuga dapat dilakukan identifikasi biaye-biaya yang selama ini diabaikan sehingga bisa
dianalisis pengaruhnya terhadap efisiensi perusahaan.

Layanan yang lebih baik berarti dapat memberikan kepuasan peianggan yang
lebih tingpi dan hal tersebut akan mengakibatkan konsumen datang membeli kembali
vang berarti ada lebih banyak penjualan di masa depan, Pelanggan mulai menuntut
tingkat kinerja vang iebih baik dan manaler menyadari bahwa periumbuhan dan
peningkatan pasar yang kompelnif mewajibkan pelanggan hams puass dengan yang
mereka beli atau mereka akam pergi ke pesaing yang ada,

Jedi jalen untuk mencapai sukses sdalah dengan memuvasken pelanggan
melalui produk dan pelayanan yang bermutu pada harga yang mencerminkan nilsi
terbaik di dalam pasar. Salah satu cara unfuk memueaskan pelanggan adalsh dengan
memenuli  kebutuhan mercka. Oleh karens itw perusahean harus melakukan
perbatkan mute yang dibutubkan olch pelenggan

Dalam melekukan perbaikan muti, perusahaan juga harus memperhitungkan
keontungan vang diperolchnya dari kegiatan tersebut. Dalam hal ini perta dilakukan
perhitungan biaya mutu yang optimal dirmana biaya perbaikan mutu tidak lebih besar
dari penghematan biava yang didapat dani perbaikan tersebut, Hal yang lebih penting
lagi adalab sistern muta ind diposisikan sebagai alat untuk membantu perusahaan
melakukan pekerfaan yang ads dengan lebih baik dan bukan sebagai pendekatan baru
yang memaksa manajemen untuk bekerja secara berbeda,

PT. Citramasjaya Teknikmandiri yang bordinl scjak tahun 1994, termasek
perusahagan vang banyak menerapkan kepiastan muts dalam pemssshaannya. PT,
Citramasjaya Teknikmandiri adalah perusahaan yang pada awalnya {ebih fokus pada

Urniversitas indonsesla
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pasokan ducting untuk AC {air conditioner). Namun sejalan dengan meningkatnys
permintaan pasar, perusshaan memutuskan untuk memperluas cakupan. Masih
berdasar pada psrmintsan pasar, perusahsan masuk pada fabrikasi baja (sreel
SJabricationy yang meliputi strukitur baja fereel structures), menars telekomunikasi
{telecommunication tower} dan menara transtnist (fransmission tower-PLN). Sast ini
PT. Citramasjaya Teknikmandiri telah menjadi salah satu fabrikator terbaik di
Indonesia dan telah memiliki sertifikasi ISO 90042000, juga memiliki kemampuan
dalam penyedisan “paket lengkap” dengan cakupan layanan untuk enmgineering,
fabrikasi dan konstrukst dalam industri yang meliputi infrastrukiur telekomunikasi,
minyak dan gas, serta sistem HFAC, Adepun cakupan bispis PT. Citramasisya
Teknikmandiri adalah sreel structure (struktur baja ringan} yang memiliki batasan-
batasan tidak memproduksi raw materialfprofile bajanya, tapi melakukan
pemprosesan dari raw sraferial menjadi barang jadi dimana prosesnya mengikuti
prosedur System manajemen mutu ISO 9000, melakukan penvasangan di lokasi baik

outsource maspun fnsource di selurub Indonesia.

1.2. RUMUSAN MASALAH

Belum teridentifikasinya biaya mutu {cost of quality} vang dikeluarkan untuk
jaminan mute df PT. Citramasjaya Teknikmandiri menyebabkan biaya tersebut belum
dapat terukur dengan baik dan belum dapat dianalisis bagian-bagian mana saja yang
memberikan biaya finggi serta masih lemahnya pemshaman tentang keterkaitan
antara biaya-biaya lerscbut. Hal tersebut menyebabkan perlunya dilakukan evaluasi
terhadap biaya mutu perusahaan khususnya pada proses fabrikasi vaitu dengan cara
meiakukan pengelompokkan biays mutu sehingga dapat dideteksi biaya-biaya mana
yang scbenamys dapat dihemat. Dengan demikian skan dapat dianalisis apakah
efisiensi perusabaan bisa ditingkatkan dengan cara mereduksi biaya mutu tersebut,

1.3. TUJUAN PENELITIAN
1. Mengidentifikasi cost of gquality dari prosedur operasi PT. Citmmasjaya

Teknikmandiri serta melakukan perhitungan biaya mutu tersebut.
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2. Melakukan evaluast untuk melihat apakah benar cost of quality tersebut
mempengarhi efisiensi perusahsan,

3. Melihat gapakah hasil peneclitian memungkinkan diterapkan stau tidak di
PT. Citramasjaya Teknikmandiri, serta memberikan saran perbaikan berdasarkan
hasil analisis pengolahan data.

14. PEMBATASAN MASALAH
Agar penelitian tidak terlal: meluas dan dapat dilakukan analisis secara
terarah, maka periu dibuat pembatasan permasalahan sebagai berikut @

1. Prosedur dan instruksi kerja yang berhubungan dengan mutu 6idak berubakh selams
penelitian,

2. Penelitian ini tidak mencakup tahap pengimplementasian hasit dari penelitian.

3. Bagian biaya mutu vang tidak dapat diketahui secara pasti besamya karena
kekuranglengkapan data akan diestimasi berdasarkan waktu, saen howr atau
pembobotan yang diberikan oleh manajer/asisten manafer dari departemsen yang
bersangkutan.

1.5, METODOLOGI FENELITIAN
Penelitian diawali dengan mengidentifikasi masalah, mencari dan merangkem
landasan teori yang sesuai dilenjutkan dengan mengumpuikan datg yang merupakan
data internal perusshaan yang berhubungan dengan prosedur kedja dan aktivitas
operasional secara rinci. Kemudian data tersebut dilengkapi dengan data ekstemal
yang dipakai perusahaan serta wawancara dengan personal terkait. Setelah semua
data terkumpul, ialu dilakukan pengolahan dan analisis data dengan menpgunakan
cost of guality. Kemudian hasil yang didapat akan dianalisis dan diambil kesimpuian.
Adapun pengumpulan data diperoleh dengan menggunakan 2 (dua) cara,
yaitu:
1, Pengumpulan data primer yang diperoleh dengan melakukan pengamatan
langsung ke PT, Citramasiaya Tekntkmandiri untuk menpgetahui situasi yang
_ berkaitan dengan kegiatan-kegiatan mutn
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2. Pengumpulan data sekunder, yang berasal dari catatan-catatan yang dimiliki
oleh perusahaan.

Literatur dan jurnal digunakan untuk mempersiapkan teori yang diperiukan
scbagal dasar pepulisan dan pemikiran dalam menganalisis biava mutu (cost of
quality}. Dan kemudian mengolah dan menganalisis data. Data cost of guality yang
terkumpul akan dikelompokkan sesuai dengan kategori cest of quality {prevention,
appraisal, interral failure dan ekstrral failure), kermudian akan dilitung berapa biaya
untuk masing-masing pekerfaan dalam tiap-tiap kategori, setelah jtu akan dihitung
biaya keseluruhan untuk masing-masing katepori, hasilnya digambarkan dalam
bentuk grafik agar lebih mudah difihat perbandingannya dan disimpulkan,
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1.6, SISTEMATIKA PENULISAN
Agar penulisan Karya Akhir ini terorganisir dengan baik, maka disusun dalam

sistematika penulisan sebagai benkut ;

BAB I : PENDAHULUAN

Bab int merupakan penganiar yang membahas latar belskang masalah,
perumusan masalsh, tujuan peneliiag, pembatasan masalah, paris besar metodologi
penelitian dan sistematika penulisan.

BAB 2 : LANDASAN TEORI

Merupakan tinjauan kepustakaan yang akan membahas beberapa dasar teori
yvang berhubungan dengan cost of quality, yaitu antara lain mengenal definisi-definisi,
kegunaan, pengelompokkan biaya, penjelasan alat-alat yang digunakan untuk

penelitian dan lain-lain.

BAB 3 : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Benistkan gambaran umum dari perusahaan, berisikan informasi secam deatail
mengenai perusahsan dimana penelitian ini dilakukan

BAB 4 : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ind akan dilskukan pengolahan data darl informasit yang didapat
yang kemudian akan dianalisis lebib lanjut. Dimana dalam analisis akan dijabarkan
masalah dap pemapacan falaa dafd date-dats vang telah diperoleh dan dalam
pembahasan akan dijelaskan bagaimana mengatasi masalah-masslah yang ada.
Anelisis dirnulai dengan pengidentifikasian biaya mutu dalam proses operasi,
kemudian akan dilakukan perhitungan dan dipetakan dalam bentuk grafik seria
disimpulkan.

Liniversitas Indonesis

Identifikasi Dan..., Sonny Herlambang, FEB Ul, 2009



BAB 5 : KESIMPULAN DAN SARAN
Berisikan kesimpulan yang dirangkum dari hasil penelitian ini beserta saran-
saran terhadap berbagai kondisi yang diperoleh dari hasil penelitian tethadap pokok

masalah,
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BAB IX
LANDASAN TEORI

2.1. PENGENDALIAN MUTU TERPADU (703

2.1 Pengertian Total Quality Management

Total OQuality Mangement diartikan sebagai perpaduan semua fungsi dani
perusahaan ke dalam falsafah holistik yang dibangnn berdasarksn konsep kualitas,
teamwork, produktivitas, dan pengertian serta kepuasan pelanggan. Definisi lainnya
menyatakan bahwa TQM merupakan sistem manajemen yang mengangkat kualitas
sebagai strategi usaha dan berorientasi pada kepuasan pelanggan dengan melibatkan
selurul anggota organisasi (Pawitra > 1993 - 135).

Untuk memudabkan pemahamannya, pengertian TQM dapat dibedakan dalam
dun aspek. Aspek pertama menguratkan apa TQM im dan aspek kedua membahas
bagaimana mencapainya, Jolal Quality Management meropakan suatu pendekatan
dalam menjalankan uszha vang mencoba untuk memaksimomkan daya saing
organisasi melalut mrbaikﬁn terus menerus afas produk, jasa, manusia, proses dan
lingkungannya,

Karakteristik dari Totel Quality Management adalali sebagai berikut .

» Fokus pada pelanggan, baik pelanggan internal manpun eksternal

« Memiliki obsesi yang tinggi terhadap kualitas

» Menggonakan pendekatanilmiah dalam penpambilan keputusan dan pemecahan
masalah

» Momiliki komitinen jangka panjang

o Membutuhkan teamwork

» Memperbaiki proses secara berkesinambuangan

» Menyelengparakan pendidikan dan pelatiban

» Memberikan kebebasan yang terkendal

» Memiliki kesatuan tujuan
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» Adanya keterlibatan dan pepherdayaan karyawan
(Gogtsch and Diarvis : 1994 ; 14)

2.1.2. Prinsip dan Unsur Pokoek dalam TQM
Ada empat prinsip utama dalam Totgl Quality Management, yaitu

Kepuasan Pelanggan. Konsep 7OM mengenai kualitas dan pelanggan diperiuas,
dimana kualitas tidak lagi hanya bermakna Kesesuaian dengan spesifikasi-
spesifikasi tertenty, tetapi kualitas tersebut ditentukan oleh pelanggan, Pelanggan
itu sendiri meliputi peiangegan imnternal dan pelangpan eksternal. Kebutuhan
pelanggan  diusshakan wuntuk  dipuaskan dalam  segala aspek, termasuk
didalamnya hargs, keamanan dan ketepatan waktu. Oleh karens it segala
aklivitas perusahaan haruy dikoordinasiken untuk memuaskan pelanggan,
Kualitas yang dihasitkan suate perusahaan sama dengan nilal (value) yang
diberikan dalam rangka meningkatkan kualitas hidup para pelanggan. Semakin
tinggi nilai yang diberikan maka semakin besar pula kepuasan pelanggan,
Respek terhadap Setiap Orang,. Dalam perusabiaan yang kualitasnya kelas dunia,
setiap karyawan dipandang sebagai individu yang memiliki talenta dan
kreativitas tersendirf yang unik. Dengan demikin karyawan merupakan sumber
daya organisast vang paling bemilei. Oleh karena itu setisp orang dajam
organisasi diperlakukan dengan baik dan diberi kesempatan untuk terlibat dan
berpartisipasi dalam tim pengambil keputusan,

Manajemen Berdasarkan Fakts, Sctiap keputusan selalu didasarken pada daia,
bukan sekedar pada perasaan. Ada dua konsep pokok berkaitan dengan hal ini.
Pertama adalah diprioritasisasi yaitu suate konsep hahwa perbaikan tidak dapat
dilakukan pada semua aspek pada sast yang bersamaan, mepgingat keterbatasan
sumber daya yang ada. Oleh karena itu dengan menggunaskan datz maka
rangiemen dan tim dalam organisasi dapat memfokuskan usahanya pada situasi
tertentu yang vital. Kedua adalab varisbilitas kinerja manusia. Data statistik
dapat memberikan gambaran mengenat variabilitas yang merupakan bagian yang
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wajar dari setiap sistem organisasi. Denpsn demikian manajemen dapat
memprediksi hasil dari setiap kepuiusan dan tindakan yang dilakukan.

s Perbatkan Berkesinambungan. Apacr dapat sukses, setiap perusahsan perlu
melakukan  proses  secara  sistematis  delam melaksanakan  perbaikan
berkesirambungan. Konsep yang berkaitan dengan hal ini adalah siklus PDCA
(Plan, Dp, Check, Action}, yang terdiri dard langkah-fangkah perencanaan,
pelaksanaan rencana, pemeriksaan hasil pelaksapaan rencapa dan tindakan
korektif serbiadap hasil yang diperoleh,

2.1.3. Faktor-faktor yang Dapat Menyebabkan Kegagalan TOM
Beberaps kesalahah umum yang dilakuken oleh organisasi saat memulat
inisiatif perbaikan kualitas antara lain adalah sebagai berikut

» Delegasi dan kepemimpinan yang kurang baik davi manaiemen senior. Inisiatif
upaya perbaikan kualitas secara berkesinambungan sepatutnya dimulai dari pihak
manajeren dimane mereka harus teritbat secara langsung dalam pelaksanaannya.
Bila tanggung jawab tersebut didelegasikan kepada pihak lain (misalnya kepada
pakar yang digaji} maka peluang terjadinya kegagalan sangat besar.

s Team mania, yaitu organisasi perlu membentuk beberapa tim yang melibatkan
semua karyawan. Untuk menuniang dan menumbuhkan kerja sama dalam tim,
paling tidak ada dua hal yang perlu diperhatikan. Pertama, baik penyelia maupun
karyawan harus memiliki pemahaman yvang baik terhadap perannyz masing-
masing. Kedua, organisasi harus melakukan perubahan budays supaya kerjasama
tim tersebut dapat berhasil. Apabila kedua hal tersebut tidak dilakukan sebelum
pembentukan tim, maka hanya akan timbul masalah bukannya pemecahan masalah
(Ziptono ; 2003 : 19).
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2.1, IS0 2000

ISO 9000 merupakan suatu seri darl standar-standar internastonal untuk
sistem manajemen mutv, yang wmenspesifikasikan persyaratan-persyaratan  dan
rekomendasi uptuk desain dan penilaian dari suatu sistem manajemen dengan juan
untuk menjamin bahwa pemasok (perusahaan} akan menyerahkan barang dan/atau
jasa yang memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan it ISO 9040 diterbitikan
sehagal pedoman dan petunjuk yang dapat dipergunakan untuk memperbaiki sistem
kuslitas dalamn dunia industd, bukan hanya sebapai alat pemasaran bejaka,

Tujuan dast 150 adalah mengembangkan dan mempromostkan stendar-standar
umum yang berlaku sscara intrenasional. 7SO bekerja melalui ratusan komite dan
ribuan sub-komite. Perlu dicatat bahwa IS0 9000 buksn merupakan suatu standar
produk, karens SO 9000 tidak memual suatu persyaratan spesifik yang harus
dipenuhi oleh produk (barangfjasa). Tetapt /SO 9000 merupakan standar sistem
manajemen mutu internasional, karena ISO 9000 memuat persyaratan-persyaratan
yang herus dipenuhi oleh sistem manajeman dalam menghasilkan suatu produk
{barang/jasa). Karena ISO 9600 bukan merupakan standar produk, maka apabila suatu
perusahaan memperoleh pengakuan berupa sertifikat 150 9000, nama IS0 9008 tidak
boleh dicantumkan pada produk #u. Tetapi sertifikasi ISO 9000 bolch dicantumkan
pads papan nema perusahasn, kepala surat perusahaan, dan lain-lain asalkan bukan
pada produk yang dibuat oleh perusahaan itu. Adapun pengelompokkan elemen-
elemen JSO 9007 dapat dilihat pada gambar 2.1 (Gasperz:2004: 16).

Sistern kualitag yang telah didesain hamus diimplementasikan dan sering
berinteraksi dengan semus aktivitas yang mempengaruhi kualitas dari barang
den/atau jasa, Khusus untuk industd manufaldur, sistem kualitas aken mencakup
sernua tahap dard identifikasi awal tentang kebutuban pelanggan sampai pembuangan
produk setelash digunakan, Tyjuan dari sistem mutu terkini bertujuan uatuk
meningkatkan kepuasan total pelanggan secara teros menerus.
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PENGENDALIAN
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Gambar 2.1. Pengelompokan Elemen 1SO 9001

(Sumber : Gasperz: 2003: 23)
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Manfaat Eksternal dari ISO

&

Meningkatkan kepercaysen dan kepuasan pelanggan dengan memberikan
laminan manajemen mutu

Meningkatkan citra orang teruiama  dikaitkan dengan perubahan
persepsipelanggan dart muta produk ke mutu proses

Menjamin peningkatan muly organisasi secara terus menerus

Meningkatkan kompetisi dengan organisasi lain sebagai sarepa antisipasi
terhadep kecenderungan semakin kelatnya persyaratanyang berkaitan dengan
keamanan penggunaan di pasar internasional

Manfaat Interpal dari 18O :

Memberikan pelatihan secara sistematik kepada selunmdh karvawan dan
manajer organisasi melalul prosedur-prosedor dan instruksi-insiruksi yang
terdefinist secara baik

Medis untuk peningkatan yang berkesinambungan

Meningkatkan sistem kerja yang lebih baik dan kensisten, sehingga membuat
sistem  kerja dalam  suate organisasi menjadi  standar kerja yang
terdokurmentasi

Penerapa 150 vang sesuai akan meningkatkan efekiivitas dan cfisienst
{Indranata ; 2006 : 14}

23, MUTU (QUALITY)
2.3.1. Pengertian Mutu (Quality)

Salah satu definisi mutu menurut American Society for Quality Control

adalah keseluruhan cirri sea sifat barang dan jasa yang berpengarch pada

kemampuannys memenuhi kebutuhan yang dinyatakan maupun tersirat. Definisi ini

menekankan pada pelanggan, dimapa pelanggan  memiliki  kebutuhan  dan

pengharapan tertentu yang berbeda satu dengan yang lain. Maka dikatakan telah
memberikan mutu apabila produk atau jasa yang diberikan dapat memenuhi bahkan

melebihi harapan pelanggan. (Kodler - 1995 : 64)
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Mutu memerlukan komitimen karyawan sepenuhnya karensa mutu hanya dapat
diberikan oleh perusatiaan yang seluruh karyawannya memiliki komitmen pada mutu,
serta termotivast dan terlatih untak menhantarkan mutu. Tentu saja untuk itu periu
didukung juga oleh mitra perusahaan, baik pemnasok, kontrakior maupun penyalur
dalam rantai nilai perusahaan, yang memiliki komitmen jua terhadap matu.

Yang perlu diingat adalah bahwa peningkatan mutu tidak berarti lebih mabal.
Ada pendapat lama yvang mengatakan bahwa muty yang lebih baik memeriukan biays
lebih mahal dan produksi lebil lambat. Namun mutu sebenamya dapat diperbaiki
dengan belajar untuk melakukan dengan benar sejak awal. Mot tidak dapat diperiksa
saja, namun harus dirancang. Kalau semuanya benar sejak awal, maka akan banyak
biaya ditiadakan, misalnya baya perbaikan, pengecekan vlang, belum lagi hubungan
batk pelenggan

Perbaikan mutu suatu perusahaan benar-benar peelu karena pembeli semakin
menuntut, Untuk #u perusahaan periu melakukar perbaikan terus menenis pada
semuanya oleh semua omnp. Melalui peningkatan mutu dapat meniagkatkan
keuntungan melalui dua tora, jfazitu

1. Keuntunpan penjualan :
s Perbaikan respon
s Harga yang lebih tinggi
» Perbaikasy reputasi
2. Penurunan biaya:
+ Peningkatan produkst
s Pengurangan biaya rework dan lembur
o Pengurangan biays garangi
{Heizer : 2004 : 253)
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24. BIAYA MUTU (COST OF QUALITY)
2.4.1. Pengertian Biaya Mutu {Cas? of guality)

Cost of qualitv adalah perbedaan antara biaya nyata dari sebuah produk atan
jasa dibandingkan dengan biaya apabila setiap orang melakukan kinerja 100% sesuai
standar, schingga tegjadi bebas kerusakan atau bebas kesalahan. Jadi secara umum
dapat disimpulkan bahwa cost of gualify adalah biaya yang menjamin mutu tetap baik
termasek biaya kegagalan yang terjadi akibat mutu yang diinginkan tidak tercapai
{Atkinson > 1991 ; 6).

Patut untuk diketabui bahwa selama ini industrl umomnya hanya mengetahui
biayva mutu dalam artiany jumlah serap, rework dan penpajuan garansi saja, Padahal
yang dimaksud dengan biays mutu tidak hanya menyangkut yang dikeluarkan oleh
depariermen guality assurance, inspeksi, pengawasan dan percobaan saje melainkan
juga menyangkut seluruh aspek produksi mulal dan depariemen penjualan dan
pemasaran, departemen purchasing dan material handling, departemen planning
production control sarnpal departemen layanan purna jual,

2.4.2. Kegunaan Biaya Muta

Secara umum penginformasian biaya metu kepada manajemen puncak akan
perguna dalam mempertimbangkan besarnya investsst yang akan diberikan untuk
biaya pengendalian muta {confrol cosis) sehingga dapat mengurangi biaya kegagalan
{failure cosisy, Biaya muty merupakan alat pengawas keuangan bagi manajemen dan
membantu dalam mengidentifikasi kesempatan-kesempatan untuk menuronkan biaya
kualitas.

Terkadang tujuan program biaya mwtu ini gagal tercapal kerena terjadi
kepngalan penggunasn informasi bilaya mutu sebagai suatu mekanisme untuk
menghasilkan peningkatan kesempatan, Jadi biaya mutu hanys digunakan sebagai
alat pencatat nilai dan tidak melakukan usaha yang disengaja untuk mengidentifikasi
bidang-bidang masalah dan mengembangkan proses dan prosedur operasi yang lebih
baik.
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Disamping itu ada beberapa alasan yang menyebabkean biaya mutu svatu

perusahaan perfu diperhatikan :

1.

Besarnya biaya mutu lebih besar daripada yang diperlukan, sehingga manajemen

harus berusaha terus menerus menilal, menganalisis dan mengurangi biaya ind,

. Biaya pemeriksaan (appraiscl costs) dan biaya kegagalan (failure cosis) biasanya

memiliki porsi terbesar dari blaya mutn total, Biaya kegagalan yang besar ini
melalui kegiatan peningkatan mutu yang berkesinambungan akan dapat dikurangi,
Penurunan biaya kepagalan dengan mengurangi sebab-sebab kecacatan akan
mengakibatkan penurunan biaya penilaian.

. Kenyafnan bahwa biaya kegapalan yang besar tersebut pada dasamyas dapaf

dihindari dengan meningkatkan biaya-biava vang berhubungan dengan mutu yaita
investasi terhadap kegiatan pencegahan {prevession costs) dan biaya pemeriksaan
(appraisal costs)

. Kemampusn mengatur cost of guality dapat digupakan oleh perusabman sebagai

salah satu strategi daya saing terhadap perusahaan lain yang sejenis.

. Memahami akibat keuangan pada total cost of guality merupakan dasar dari

manfaat perhitungan biaya dan untuk mencapai pengembalian tertinggi dan
leverage terbesar dari investasi yang ditanamkan perusabaan

24.3. Peagelompokan Biaya Muty

Kegunaan dari pengaturan bisya dan angparan salah satunya adalah untuk

mengontrol keuangan, namun pada kenyataannys yang scring terjadi adaiah mercka

hanya mengontrol pengeluaran-pengeluaran yang langsung saja. Padahal biaya-biays

untuk tidak melakukan sespatu sering kali sangat besar, hanys saja karepa teciadi

paida keseharian dalam jumiah yang kecil maka perusahaan tidak mencatalnys ateun
bahkan mengabaikannya. Adapun macam dari biaya mutu adalah sebapai berikut :

i

Biaya pencegahan {prevention costs), yaitu biaya-biaya yang dikaitkan dengan
usaha dalam rancangan dan pembuatan yang difujpkan langsung kepada
pencegahan ketidaksesuatan. Yang dipakai dalam penelitian ind adalah :
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Evaluasi persyaratan kontrak yaitu biaya-biaya yang terjadi dalam meninjau
ulang dan mengevaluasi kontrak konsumen atau dokumen-dokumen lain yang
berpengaruh techadap persyaratan-persyarstan produk atau jasa nyata untok
mendeterminasi kemampuan perusshaan memenuhi persysratan-persyaratan
yang telah disepakati sebelumnya.

Perencansan produksi yaitu biaya-biaya untuk membuat masier schedule,
yaity menentukan kapan dimulai dan target penyelesaian masing-masing unit
kerja, serta membust paciking list, yaitu menylapkan dokumen untek pedoman
tim pengepakan melakukan tagasnya

Pembustan dan refease job order termasuk pengembangan produk yaitn
biaya-biaya yang terjadi untuk m%ntcxjemahkazi keinginan konsamen pada
standar oty dan persyaratan-persyaratan yang dapat diukur secara nyata.
Penyiapan engineering document yaitu termasuk pengembangan produk yaitn
biaya-biaya yang terjadi untuk menterjernahkan keinginan konsumen pada
standar mutu dan persyarstan-persyaratan yang dapat divkur scoara nyats
Material take gver yaitu bisya-biaya yang terkait dalam proses penyiapan
daftar material apa saja yang dipakai dalam satu proses produksi

Penyiapan dan distribusi material yaitu biaya-biays yang terkait dalam proses
pengidentifikasian material apa saja yang akan digunskan dan sckaligus
menyerahkannya pada unit kerja yang bersangkutan

Pengarshan setiap pagi termasuk biaya aktivitas yang secara khusus didesain
untuk imencegah mutu rendah dalam produk/jasa

Pembuatan daftar untuk dasar pengepakan yaita biaya aklivitas yang secara
khusus didesain untuk mencegah nuitu rendah dalam pwsizik;"}asa

Cuality plan yaitu biaya-biaya untuk pembuatan dokumen panduan untuk
pemeriksaan

Preventive Maintenance yaitu biaya-bisya yang mencskup perawatan rutin
mesin-mesin yang dipakai dalam proses produkst sebelum tejadi kerusakan
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Support man power yaite biaya-biaya aktivitas yang secarz kbusus didesain
untuk mencegah muta rendah dalam produk/fass

Customer perception surveys yaitu biaya-bigya dan program yang didessin
untuk berkomunikasi dengan konsumen yang beriujuan mendeterminasi
persepsi mercka terhadap mutu produk atau jasa yang telah diterima atau
digunakan ditinjan dari sudut pandang konsumen

Design quatity progress review/field frial yaitu biaya-biaya dari perencanaan
dan evaluasi performa produk akhir dalam situasi percobaan

Evaluasi pemasok termasuk supplier review yaiia total biaya yvang digunakan
uniuk meninjaw uieng dan mengevaluasi kemampuan pemasok secara individu
dalam memenuhi persyaratan maty perusahaan

{Campanella : 1990 : Appendix B)

2. Biaya penilaian {dppraisal Costs), yaity biaya-biaya yang digdakan untuk
menetapkan keadaan produk atau jasa, guna meyakinkan, dari sudut mutu
smemenuhi spesifikasi atau tidak. Yang dipakai dalam penelitian ini adalzh

Production monitoring and control yaitu biaya-biaya yang dikelnarkan untuk
memonitor jalannys proses produksi dan memeriksa apakah sudah sesusi
dengan fadwal yang telsh ditetapkan

Revelving or incoming inspection material yaitu total biaya mtin/normal
untuk semua inspeksi dan atau pengujien material, produk atay jasa yang
dibeli.

Inspeksi proses produksi yaity biaya-biaya proses pemeriksaan pelaksanaan
produksi termasuk juga pemeriksasn terhadap hasil kerja tiap unit yang ada di
produksi

Corrective mainfengrwce  yaitu  semua biaya uniuk maimienance den
mengkontol peemeriksaan peralaten, instrumen agar selalu sesuai dengan
starilar yang disyaratkan

Evaluasi pemasok setelah pembelian yaite biaya-biaya yang digunakan entuk
meranking diantara pars pemasok sejenis yang selama ini berinteraksi dalam
kel ketepatan waktu, ketepatan mutu dan kelepatan jumiah
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Proses defivery yaitu biaya-biaya untuk proses pengawssan penyershan
produk kepada konsumen (handover) (Campanella : 1990 : Appendix B).

3a Biaya cacat yang diketabusi sebelum keluar dari perusahaan {(frmiernal Jailure costs),

yaitu biaya yang diadakan apabila produk, komponen, bahan dan jasa gagal

memenuhi persyaratan mufu dan kegagalen ini ditemukan sebefum pengiriman

produk kepada konsumen. Yang dipakai dalam penelitian ini adalah :

Tindakan korekiif {repoir) ; total biaya (material, tenaga kerja) deri semua
pekerjzan untuk membuat produk/jass yang noncoforming menjadi diterima
Purchasing  faflure costs yaltu biaya-biaya yang terjadi dikarcnakan
penclakkan itom yang dibeli

Uncontrolled materiad losses yaitu biaya material ateu sebagian em
diakibatkan karenz kerusakan, pencurian, atau hai-hal lain yang tidak
diketalui. Pengukurannya biavanys dapat dilihat dari pengecheksn ulang
terhadap penyesuaian persediagn,

Operation rework costs yaitu total biaya (fenaga, material dan overfiead) dari
pengeriaan ulang soatu produkfjasa yang salah/rusak yang ditemukan
disepanjang proses operasi (Companelia : 1890 : Appendix Bj.

3b. Biaya cacat yang diketahui setelah keluar dari perusshaan (exiernal failure), yaitu
biaya yang terjadi apabiia produk atau lavanan tidak dapat berfungst dengan
memuaskan setelah disampaikan kepada konsumen, Biaya ini akan hilang
apabila setiap unit produk dapat memenuhi persyaratan. Yang dipekai dalam
penelitian ini adalah :

Penalties yaitu blaya-biaya dari berbagat penalti vang terjadi dikarenakan
kurang maksimalnya produk atau jasa memenuhi performa yang ingin dicapai
(tidak sesual dengan kontrsk dari pelanggan atau peraturanpperaturan
pemerintah dan regulasi).
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» Compiaint customerfuser {refturned good) yailu biaya totsl dari investigasi,
menyelesaikan dan menanggapi keluhan konsumen secars individu termasuk
bila diperlukan, kunjungan ke tempat pelanggan (Camparella : 1990
Appendix B).

2.5. CARA PERHITUNGAN DALAM MENYUSUN BIAYA MUTU (COST OF
QUALITY)

25.1. Cara untuk menghitung biaya pencegahan

Biaya nyata yang dikeluarken khusss uwntuk pescegahan terbadap
kesalahan‘kerusakan/kegagalan (defect) adalah waktu vang dihabiskan oleh
mangjcmen dan staf berpartisipasi dalam tindakan yang secara khusus disediakan
satuk pencegahan terhadap kesalehan/kerusakan/kegagalan {defecr) yaitu lama waktu
pengerjaan {fam) dikalikan dengan jumlah pekerja dikalikan dengan upah rata-rata (Rp/jjam).
Ini dapat secara perorangan maupun secara berkelompok, contohnya :
Apabila penyebab utama dari kesalahan/kerusakan adalah kurangnya pengetshuan
dari 3 {Iima) orang individu selama melakukan fungsi dan manager memanggil sntuk
rapat selama satu jem untuk individo-individu tersebut, maka biaya mutunya adalah
rota-rata gaji standar/jam dari manajer ditambeh tofal rata-rata gaji standar/jam dari
lima individu. Maks thasiloya adalah total bisya pencegahan untuk
kesalahan/kerusakardkegagalan ini {Campanella > 7989 :22).

2.5.2. Cara untuk menghitung biaya pemeriksaan

Biaya untuk memeriksa/menguii produk akhir sesuai dengan spesifikasi yang
ditetapkan, Hal ini dapat di determinasi dengan cara menghitung total waktu yang
dihabiskan selama masa pengujian, termasuk rets-rata standar gaji. Contoh
perhitungan biaya pemeriksaan {appraisal vosis) @ 100 jam x Rp 8.700 (standar
average salary) = Rp. 870.000 (Campanelln : 1989 :20).
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2.5.3, Cara untuk menghituag biaya Kegagalan

Kegagalan (failure) dibagi menjadi 2 kategori, yaitu :

1. Interngl Failure, vaitu ketidaksesuaian yang ditersukan oleh wnit atau fungst yang
berikutnya (subsequenty selama belum sammpai ke tangan konsumen. Infernal
Failture Costs adalah merupakan total dari
» Wakiu yang dibutubkan individu untuk menemukan ketidaksesusian (defecr)

pada proses selanjutnya (subsequent wnii}
» Ditambah wsktu pengawasan lerhadsp proses selanjutuya untuk
mengidentifikasi dan menelusori  ketidaksesuaian ke uwnit  penyebsb
ketidaksesuaian
o Ditambah waktu dari penyelia pada unit dimana ketidaksesualan tersebut terjadi
untuk  meninjau  ulang  ketidaksesualan, mengideniifikasi  penyebab
ketidaksesuaian dan  mencatat  langgungiawab  individu  pembuat
ketidaksesuaian,
s Ditambah wakty yang dibutnhkan karyawan  untuk  memperbaiki
ketidaksesuaian tersebut (Campanedla : 19889 :21}.
Contoh perhitungan Fszernad Failure Costs :

15 menit operator utk mencmukan kesalahan :

Yex Rp. 8.700 = Rp. 2.175

15 menit penyelia pada unit proses selanjutnya :

Y4 x Rp.15.600 = Rp. 3.900

15 menit penyelia pada unit tempat terjadinya kesalahan :

% x Rp.15.600 = Rp.3.900
30 menit waktu operator untuk memperbaiki ketidaksesuaian ;

Y% x Rp. 8.700=4.350

Total Internal Faiture Costs = 2.175+3.900+3.900+4350 = Rp.14.325
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2. External Faifure Costs, vaitu ketidaksesugian vang ierdeteksi setelah produk
diterima / sampali pada konsumen/pelanggan. External Failure Costs adalah biaya
untuk memproses pengiriman kembali bavang yang tidak sesual ditambsh biaya
penyelia untuk menginvestigasi pekerjaan yang dibutuhkan untuk melacak siapa
penyebab ketidaksesuatan tersebut (Campanelia & 1989 :21).

Contoh perhitungan External Failure Cosis :

15 menit waktu operaior untuk melakukan pekerjasn penarikan produk yang tidak
sesuai dari konsumen :

Yo x Rp.8.700 = Rp. 2,178

30 menit wakiu penyelia untuk menginvestigasi, mensmukan pelaka yang

menyebebkan ketidaksesuaian produk
% x Rp.15.600 = Rp.4.350
Total External Failure Costs =2 175+ 4350 = Rp. 6.525
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BABIN
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

PT Citramasjaya Teknikmandiri adalah perusahaan yang tumbuh dan
berkembang karena komitmen, baik komitmen ke dalem maupun ke luar. Komitmen
ke dalam, berarti memberikan kesejahteraan yang layak kepada karyawan dan
sekaligus berupaya memberikan kontribusi keuntungan vang baik bagi pemepgang
saham. Komitmen ke luar dilakukan dengan memberikan layanan yang terbaik dan
berkualitas kepada pelanggan. Konsep pertumbuban PT Cigramasjays Teknikmandiri
diimplementagsikan  dengan menjaga lovalitas den kepuasan pelanggan lama,
disamping teres mengusahakan adanya pelanggan baru,

Beranjak dari kesungguhan mewwjudkan seluruh komitmen tersebut, disernai

ketja keras dan dukungan sumber daya manusia yang handal, perusahaan berhasil
melewati masa-masa krisis ysug sempat mefanda Indonesia di tahun 1997/1998,
Bahkan, saat ini, PT Ciramasjaya Teknikmandiri telah menjadi salah sabi pemain di
bidang engineering, fabrication dan construction yang memiliki reputasi baik di
Indonesia.  Pertumbuban asset perusahaan pun, secara konsisten, mengalami
peningkatan yang cukup tajam sefiap tahunnya.
Komitmen, pada akhimya, jups menjadi strategi perusahasn dalam menghadapi
kompetisi lokal maupun asing. Meski terkadang hearus menempuh konsekuensi
kerugian namun peruszhaan tetap konsisten demi kepuasan dan memenuhi komitmen
kepada pelanggan. Hal tersebut sesuai dengan fflosofl perusahaan vang berkevakinan
bahwa commitied compory dan committed cliemt skan menumbuhkan committed
parinership yang membawa PT Citramasjaya Tekoikmandiri terus bergerak maju.
(Sumber : Website PT. Citramasjaya Teknikmandiri}.

3.1. BERKEMBANG SEIRING PERMINTAAN PASAR
Saat didirikan pade tahun 1994, PT Citramasjaya Teknikmandiri lebih

memfokuskan aktivitasnya di bidang supply ducting vatak air conditioner (AC).
Seiring besarnya permintaan pasar, maka pada tshun berikuinya mulai melakukan

24 Einiversitas Indonasia

Identifikasi Dan..., Sonny Herlambang, FEB UI, 2009



25

ekspansi dalam  bentuk fabrikasi fubricationy dan konsiruksi  (construciion).
Didukung oleh fasilitas yang memadai, fokus bisnis perusahaan pun melcbar ke
bidang industrl, minyak dan gas, serta petrokimia, Memasuki 1996, ekspansi
berikutnya kembali dilakukan. Masih didasari pada besamya permintaan pasar,
perusahaan merambah ke bideng fabrikasi baja yang meliputi strakiur baja, menara
telekomunikasi dan menara transemisi.
Untuk mengatisipasi pasar di wilayah Indonesia Timur, perusahaan membuka
fasilitas fabrikasi swel plate seluas 10.000 m2 di Surabaya. Pabrik tersebut secara
langsung meniadi pendukung pabrik utama yeng berlokasi di kawasan Tambun-
Bekasi, Jakarta Timar. Saat ini PT Citramasjaya Teknikmandiri sudah menjadi salah
satu fabrikator terbaik di Indonesia yang memiliki sertifikat IS0 9001, serta mampu
menyediakan “the complete packoge”, dengan lingkup jasa engineering, fabrication
and construction, baik di bidang relecommunication infrastruciwre, ofl & gaos,
maupun H¥AC
Motto & ¥alue PT Citramasjaya Teknikmandiri adalah: Meningkatkan mute
produk, produktivitas, serta etos kerja demi mencapai kepuasan pelanggan. PT
Citramasjaya Teksikmandinl memiliki visi untuk menjadi salah sstu mamdfacturing
vontracior terbaik dan terpercaya (relioble} di Indonesia. Sedangkan misinya adalah ¢
» Untuk menjaga sistem mutu yang efektif sesuai dengan standar internasional 250
90012000,

» Untuk mencapal dan menjaga standar mutu produk yang sesuai dengan spesifikasi
pelangean, standar nagtonal dan internasional.

» Untuk menjaga dan meningkatkan reputasi perusahaan bagi pelanggan,

» Untuk roeningkatkan penjualan dan profit perusahasn.

(Sumber : Company Profile PT. Citramasjaya Teknikmandiri).

3.2 MAREETING : DARI LOKAL MENUJU INTERNASIONAL
Setelah didera krisis moneter berkepanjangan, kondisi perckonomian dan

keanranan lndonesia berangsur membaik. Perubahan yang signifikan tersebut secara
langsung ikut berdampak positif pada perturnbuhan PT Citramasgjaya Teknikmandiri.
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Berawal dari supply ducting untuk air conditioner (AC), saat ini perusahaan sudah
melakokan diversifikasi ke berbagai sektor fabrikasi dan konstruksi dibidang off &
gas,  processing  industry, petrochemical, telecommunicetion & electrical
fowerfsiructure, Untuk memenuhi permintaan pasar yang terus mesingkat pesat,
perusahean juga mencrapkan sistern one stop shopping (the complete package),
dengan menysdiakan layanan sejak emgineering desiyn, sampat fobrication dan
consiruction/ instatiation,

Didukung oleh reputasi perusahaan yang sudah teruji, konsentrast bisnis PT
Citramasjaya Teknikmendiri lebih banysk difokuskan ke wilayah lokal (Jawa,
Swmatera, Kalimantan, Sulawesi, Papua), dan secara bertahap merambah ke huar
negeri.

Adapun lingkup pefayanan PT Citramasjaya Teknikmandirt meliputi:

o Telecommunications & Electric Transmission Tower
Salah satu produk utama dari yang berpeluang menjalin kerjasama dengan para
penvedia jasa telekormnikasi yang didukaung oleh tim manajemen yang solid,
peralatan yang lengkap dan sistem pengendalian mutu yang baik.

s Steel Structure
Merupakan pekerjsan yang sangat luas arca pemasarannya. Untuk mengantisipasi
pasar dan masuknys kompetitor sejenis, perusabaan sensntiasa melengkapi
fasilitas workshop dengan peralatan modern demi meningkatkan kapasitas
produksi.

»  Duciing
Merupakan bidang pekerjaan yang telah  dilakukan sejak perusabaan didirikan,
Berbagal proyek pembangunan sudah diselesaikan, seperti gedung perkantoran,
rumeh sakit, hotel, apartemen, proses industri dan bangunan lainnya.

e  HVAC & Mechanical Electrical (M/E)
Menangani berbagai pekerjaan di bidang industrial plant, oil & gas company.
Jaminan untuk selalu menjopa mute, mensrapkan safely procedure, dan
penyelesaian tepat waktu, menjadi strategi markeling yang diterapkan perusahiaan
demi tercapainya kepuasan pelanggan.
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o Tank/Vessel, Piping
Merupakan produk-produk yang akan menjadi produk unggulen perusahaan di
masa mendatang. Didukuag oleh tim engineering yang tangguh dan
berpengalaman.
o  Cable Tray & Ladders
Produk-produk yang akan ditingkatkan pemasarannya seiring kian berkembangnya
permintaan untuk proyek industrial plant dan oil & gas di dalam negent maupun di
luar negeri. (Sumber - Marketing PT. Citromasjaye Teknikmandiri).

3.3. PRODUK UNGGULAN BERSTANDAR INTERNATIONAL

Tingginya permintasn pasar, menjadikan PT Citrainasjaya Teknikmandiri
secara bertahap dan berkesinambungan terus meningkatkan kualitas layanan dan
produk dengan mengacu pada targer produksi, kepuasan pelanggan, serta standar
sertifikasi ISO 9001,

Target Prodaksi:

s Meningkatkan efisiensi dan produktivitas, serta memenuhi persyamtan yang
diminta oleh pelanggan.

s Meningkatkan kapasitas produksi secara terus menerus sejalan dengan kebutuhan,

Produksi dun Mutu:

Keungpgnian

o Raw material yang digunakan memenuhi standsr internasional, seperti: JIS, 4STM,
SNI, dan sejenisnya.

o Menggunakan peralatan produksi modern antara lain  mesin CANC, sehingga
produk yang dihasilkan memiliki ukuran presisi.

s Senantisse meningkatkan keahlian para karyawan melalui program pelatihan
intemnal maupun ekstemnal.

o Memberikan harga yang kempetiti/.
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Spesifikasi Produk

Disesusikan dengan persyaratan yang diminta oleh pelanggan.

Jenis & Ragam Prodak

Steel Structure

Scope of service:

o Engineering & Design, Supply and Fabrications, Installation

Telecommunication & Electric Transmission Tower

Scope of service:

o Site Searching & Acquisition, Soil Investigation/Test, Civil Foundation Design
& Construction, Tower Engineering & Design, Tower Fabrication & Erections,
Supply & Install of shelter & mechanical/ Elecirical Works, Telecom
Eguipment nstallation

Tank/Vessel

Secope of service:

o Engineering & Design, Supply ard Fabrications, Installation

HYAC, included Duct & Accessories

Scope of service:

o Engincering & Design, Supply and Fabrications, Instaliaiion

Piping

Scope of serviee:

o Engineering & Design, Supply ond Fabrications, Installation

Cable Support (Tray & Ladder)

Scope of service:

o Engineering & Design, Supply and Installations, Insiallation

Air Cooled Heat Exchanger

Scope of service:

o Engineering & Design, Supply & Instaliation

(Sumber : Marketing PT. Citramasjaya Teknikmandiri}.
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Fasilitas Pabrik

CNC Angle Line Machine, CNC Plasma Machine, CNC Punching Machine, Copy
Punch Machine, Copy Cutting Machine, Welding Machine (GMAW, SMAW),
Overhead Crane, Bending Machine, Shearing Machine, Roll Machine, Punch
Machine, Boring Machine, Manual Cutting Machine, Gen-set, Forklift, Compressor,
Cut to Length Machine, TDF Machine, Lock Machine, Corner Machine, Nibbling
Machine, Surging Machine

(Sumber : Maintenance PI. Citramasjaya Teknikmandiri).

Teknologi yang Digunakan

= Software: MS TOWER V 6.0, WINSTEEL V 5.34, FAGOR, FUSION, SAP 2000V
7.2, PCA COOL, STAAD PRO, X=STEEL V6.0, TEKILA STRUCTURES V 10.2,
TEKLA STRUCTURES V 12.0, AUTOCAD R14~2006, WINSTEEL V 6.0

(Sumber :Engineering PT. Citramasjaya Teknikmandiri}.

3.4. STRUKTUR ORGANISASI

Struktur Organisasi dari PT. Citramasjaya Teknikmandiri berbentuk piramida
yang landai, secara jelas dapat dilihat pada Lampiran 1.
Penelitian dilakukan pada departemen yang terkait dengan proses fabrikasi yaitu
departemen marketing, costing, engineering, purchasing, HRD dan GA, PPIC,
Produksi dan QC. (Sumber : HRD PT. Citramasjaya Teknikmandiri).

3.5. PROSES PRODUKSI

Dibawah ini contoh-contoh dari proses produksi/fabrikasi yang dilakukan di
PT Citramasjaya Teknikmandiri. Antara lain : proses pemotongan plat dengan
menggunakan mesin Plasma, proses pemotongan plat dengan menggunakan mesin
Cutting Blander, proses pemotongan besi profile L (besi siku) dengan mesin CNC,
proses pembuatan lubang menggunakan mesin CNC' Punching, proses pemotongan
pipa, proses pemeriksaan perakitan Base Plate untuk menara telekomunikasi.
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Gambar 3.1, Beberapa Contoh Proses Fabrikasi
Sumber : Dokumen PI. Citramasjaya
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3.6. QUALITY CONTROL: BERPEDOMAN PADA IS0 9001 & CLIENT SPEC
COMPLIANCE

Standar  Quality Comirol (QC; di PT Citramasjaya Teknikmandiri
sesungguhnya sudah dilakukan sejak perusahaan didirikan, Hal itu terlihat dengan
dibentuknya Depatemen QC dalam struktur perusahaan, dan kian dibakukan setelah
PT Citramasjaya Teknikmandiri memperoleh ISO 9001 pada tahun 2001, Penerapan
guality policy dan guality insurance berjalan bersamaan, denpan mengikuti prosedur-
prosedur dan work insiruction yang sebelumnya disusun., Sememtara Standard
engineering yang dikeluarksn perusshsan, sepenuhnya berdasarkan puda client spec
complimce, baik dalam bentuk original spec ataupun approved spec (sesuai
persetuitian kilen)

QC dilakukan seiak incoming material (peperimazn malerial), seat proses
produksi, sampai dengan pengecekan melalui final check ketika produk siap dikitm.

ALITY CONTROL CHECK POINT

Gambar 3.2, Alur pengecekan yang difakukan oleh Departemen QC
Sumber : Dokumen PT. Citramasiaya

Sepanjang proses QC berjalan, perusahaan juga mengundang klien untuk
melakukan pengecekan dan mengidentifikasi tingkat kesulitan lapangan. Jiks

memungkinkan, klien pun diperbolehkan merevisi desain produksi sesuai kebutuhan.
Penanggungjawab QC dalam perusshaan adalsh Quality Mawwuager, yang memiliki
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kualifikast sebagai graduated engineering dan gualified frained. Selain menerapkan
JC sesuni standar vang sudah ditetapkan, manager QC juga berianggungjawab
terhadap faktor k darni keseluruhan proses produksi.

3.7.5DM : KARYAWAN ADALAH ASSET PERUSAHAAN

PT Citramasjaya Teknikmandiri tumbuh besar karena dukungan sumber daya
manusia vang loyal, trampil, dan terlatih. Perusahaan memandang karyawan adalah
asset vang sangat berharga. Sejak proses perekrutan, perusahaan seaantiasa
menetapkan persyaratan kompetensi demi menjamin kualitas para karyawan. Hanya
tenaga {rampi! dan ahli di bidengnyalah yang diambil, dan ditempatkan di posisi-
posisi yang dibutubkan.

Saat ini perusahsen memiliki 359 ompg karyawan, Untuk menjamin
ketenarigan dan konsentrasi mereka dalam melaksanakan pekerjaan, perusahaan
memberikan fasilitas kesehatan, pendidikan, olahraga, hingga dana persiapan pensiun
yvang memadal. Berbagal acara rekreasi berupa fomily  gathering, selalu
diselenggarakan perusahaan demi mempererat silahturami dan rssa persandaraan
antar karyawan dengan karyawan, karvawan dengan manajemen, maupun keluarga
karyawan yang satu dengan keluarga kervawan lainnya

Perusahaan pun menyadari pesatnya perkembangan ifimu pengetahuan dan
teknologi. Maka, kepada seluruh karyawan, perusshean menetapkan prosedur baku
pelatiban, Seiuruh karyawan di level manajer wajib mengidentifikasi kemampuan
bawshan, untuk kemudian menyeriskan mereka dalam berbagat pelatihan, seminar,
ataw pendidikan yang akan dapst meningkatkan ketrampilan masing-masing. Usai
mengikuti pelatihan, manajemen akan melakukan evaluast untuk mengukur sejauh
mana efektivitas peltihan tersebut mempengarubi kinerja para karyawan yang
bersangkatan. Dengan demikian, seluruh karvawan PT Citramasjaya Teknikmandin
selalu dalam kondisi optimal, hingge mampu untok terus mendukung kemajuan
perusahaan (Swmber : Company Profile PT. Citramasjaya Tekonikmondiri).
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BABIV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1. ANALISIS
4.1.1. Metode Pengumpulan Data Cost of guality

Dalam pengambilan data biaya mutu tidak hanya melibatkan departemen
pengendalian mute narmun jugs melibatkan departemen-departemen lalonya. Dalam
beberapa kasus perlu dilakukan estimasi, karena data yang dibutubkan tidak sfap
tersedia, contohmya adakslanya seorang operator merangkap pekerjaannyz, untuk
jangka wekiu terienty dia mengerjakan hal yang berhubungan dengan peningkatan
mute yang sedang diteliti namun pada wakiu yang lainnya operator terschut
mengeriakan hal lsinnya yang tidak berhubungan dengan mutu yang sedang diamati.
Maka dibutuhkan estimasi berapa waktu yang dialokasiken untuk kegiatsn yang
berhubungan dengan mutu tersebut.

Selain itu kebanyaken kategori Haya mutu tidek tercermin Jangsung dalam
catatan-catatan akutanst perusahaan. Akibamya, mungkin akan sukar optuk
memperoleh informasi yang sangst skurat pada bilaya yang disediakan bagi berbagsi
kategori vang ada. Sistem akutansi perusahaan dapat memberikan informasi dalam
kategori-kategori biaya mutu yang bersamaan dengan biaya bisnis biasa, misalnyn
pengujian produkfiase dan evaluasi. Maka untuk katepori biaya yang informasi
akutans! yang tepatnya tidak tersedia, juga memerlukan perkiraan.

Pengumpulan dats untuk biaya muts didapat melshii sumber primer dan
sumber sekunder. Sedangkan teknik yang digunakan untuk pengumpulan data primer
adalsh dengan wawancara terstrukiur pada tiap-tiap depariemen mengenal lamanya
wakiu yang dibutuhkan untuk melakukan kegistan mutu, jumiah tenaga kerja yang
terlibat pada setiap kegiatan mutu, upah/paji dari tenaga kerja yang melaksanakan
kegiatan mutu fersebut dan hal-hsl terkait lainnya. Banyaknya departeman yang
terkait dengan kegiatan vang diteliti ada 8 {delapan) departemen :

33 Universitas Indonesia

Identifikasi Dan..., Sonny Herlambang, FEB UI, 2009



34

1. Departemnen Perasaran

2. Departemen PPIC

» Sub bagian Gudang (Warehouse)
Departemen Engineering
Departemen Costing

Departernien Purchasing
Departernen Produksi

e Sub bagian Maintenarnce
BDepartemen 04/°0C
Depariemen Kepegawaian dan Limum

& s W

o

4.1.2, Langkah pengclaban data dan analisis permasalahan,

Pengolaban data dilakukan dengan mengidentifikas! kegiatan perusshamn
untuk kemudian dipilah seria dikategorikan menjadi kegiatan muts dan nonmuty.
Dilanjutkan dengan mengumpulkan data waktu kerja dan upah para pekeqga yang
melakukan kegiatan yang termasuk dalam kegiatan mutu. Kemudian data-data
tersebut  digunakan uontuk mengkalkulasikan biays mutu  perkategori  (bisya
pencegahan, biaya pemeriksasn, blays kegagalan internal dan biays kegagalan
eksternal). Setelah ity dibuat laporan dan grafik biaya muty, baik perkategori biaya
muty maopun secara keseluruhannya, sehingga menjadi iebih mudah ferlihat hasil
pengidentifikasian yang telal dilakukan. Dari tabe! dan grafik tersebut aktivitas yang
menyebabkan bisya mutu menjadi tinggi akan dapat terdeteksi. Langkah selanjuinya
adalah melihat kemungkinan untuk mereduksi biaya dengan melakukan peningkatan
muiu sktivitas vang teridentifikast dan menarik kesimpulan.
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Diagram alur langkah pengolahan data dan analisis menggunakan cost of quality

i3

Mengidentifikasi keglatan
vang dilakukan perusahaan

-l

Kategorikan enenjadi
kegiatan mute & nonmutu

u

Kumpuikan data-data wakty
kerja darn upah

’

Kalkulasikan biays muty
perkategor

’

Buat laporan dan grafik biaya
st

RS S

tdentifikast aktivitas yang
menyehabkan biaya mutu

tinggi

L
Melihat kernungkinan
rereduksi biaya dengan
raelakukan peningkatan
muti aktivitas yang
teridentifikasi

E 2

Maenarik kesimpulan

Cambar 4.1, Diagram Alur Langkah Pengolahan Data dan Anslisis
(Rumber: Hasil Olahan)
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4.1.3. Pengoishan Data Cost of qualty
Kegistan-kegiatan mutu yang telsh teridentifikasi akan dikonversikan pada

bisya mute dan dipilah-pilsh menjadi
1. Biaya Pencegahan (Prevention Costs)
2. Biaya Pemeriksean/Penilaian (4ppraisal/inspection costs)

3. Biaya Kegagalan (Fathere costs
Cars untuk memilah biaya-blaya mutu adalah dengan menggunakan diagram alur

yang dapat dilihat pada bagiag berikut ini ;

Apakah biaya i berhobungan }
dengun peacegahan terhadap Ya . Prevention
mutu rendah defam layansn ?
Ticak
Apukah biays iri berhubungan \]
Ya :! Appraisal ’
Intesnal
£
_"‘ Failure i
Bukas blaya Ditemukan setelah i External |
-] p
muty Failure

dengan pengevaiuasian kespsuaisn
daii produk pada standar muta
gemberian produk

Gambar 4.2, Diagram Alur Pengidentifikasian Biaya Mutu

Sumber: Campanella : 1990 - 42)

dan persysmetan performance 7

Ditermukan
sebelum

cembaran
S

Aprakah hiaya Ini
herhgbungsn ¢gn
ketolksestsaian brod

¥a

Tedak fidok
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Dalam menganalisis biaya mutu dan perurpusan rencana-rencana pengurangan
biaya mutu, perlu diperhatikan peranan biaya pencegahan dan biaya penilaian.
Banyak organisesi membelanjakan terlaly banyak anggaran jaminan mutu pada
penilaian dan tidak cukup banyak pada pencegaban. Ini kesalahan yang mudah dibuat
oleh perusshaan, sebab biaya penilaian seringkali merupakan salah satu item yang
dianggarkan dalam jaminan mutu atau bidang produksi. Sebaliknya biaya pencegahan
mungkin tidak selalu dianggarkan,

Dalam pengendalian biaya mutu harus mempunyai syarst yang mudah dibaca
dan dimengerti oleh pihak manajemen puncak sebagai dasar untuk membuat
kebijaksanaan yang lebih lanjut mengenal strategi manajermnen mutu. Untuk itu
digunakan grafik-grafik baik grafik lingkaran (péie grops} mawpun grafik batang
(histogram) untuk menampilkan berbagai hasil perhitungan efemen biaya mutu,

Dari grafik-grafik tersebut akan mudgh terlikat biaya muta mana yang paling
tinggt dan dapat ditelusuri kebelakang aktivitas apa saja vang menyebabkan hal
tersebut tejadi. Dengan mengetahui aktivitas-sktivitas apa yang menyebabkan biaya
tinggi, maka dapat digunakan sebagai dasar untuk memutuskan peningkatan mutu apa
yang harus dilakukan,

4.1.4. Pengidentifikasian Cosf of guality

Biaya mutu yang diperhitungkan adalah biaya mutu yang langsung dan tidak
langsung terkait dengan proses operast. Dari alur interaksi proses ~ PT. Citramasjaya
Teknikmandiri (Lampiran 2), dapat dilakukan identifikasi biayz mutu untuk masing-
masing departemen yang terkaif dengan memasukkan aktivitas-aktivitas yang ada
pada diagram slur pengidentifikasian biaya mutu (Gambar 4.2).

Dari proses pengidentifikasian dengan diagram alur, untuk biaya-biaya mutu
yang langsung terkait dengan proses, didapat hasil sebagai berikut :
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Marketing :

Evaluasi persyaratan kontrgk, memferifikasi antars proposal penawaran yang
dibuat untuk proyek tersebut dengan kenyataan Kontrak yang di dapat : termasuk
biaya pencegahan.

Production Planning and Inventory Conirol ;

*®

Pereacanaan prodoksi, membuat masfer schedule, yaituw menentukan kapan
dimulai dan target penyelesaian masing-masing wunit kerja, serta membuat packing
fist, yaitu menyiapkan dokumen untuk pedoman tim pengepakan melakukan
tugasnya, contohnya dalam satu jenis produk akan dibagi menjadi berapa bundle
dan tiap browdle terdiri dart parr apa saja, termasuk biaya pencegahan

Pembuatan dan release Job order , untuk memulai satu pekerjaan produksi
diperlukan satu instruksi yang disebut job order yang didalamnya memuat jenis
produk vapg dikerjakan, jumlah yang harus diprodoksi, pemesannya sispa,
dokumen engireering yang dipakai atau standart yang dipakai apa, juga wakiu
pelaksanaannya, termasuk biaya pencegahan

Delivery, proses pengawasan penyerahan produk kepada konsumen (handover)
tarmasuk bisya pemeriksaan

Engineering @

Penviapan enginecring documens {shop drawing dan cutting lisf), proses
penyiapan/pembuatan gambar rancangan (shop drawing) untuk panduan proses
fabrikasi termasuk biaya pencegahan

Cosising :

*

Material Take off, proses penyiapan daflar material apa saja yang dipakai dalam
satu proses produksi, termasuk bisya pencegahan
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Warchouse :

« Penyiapan dan distribusi material, proses pengidentifikasian material apa safs yang
akan digunakan dan sekaligus menyerahkannya pada unit kerja yang bersangkuian,
termasuk biaya pencegaban

Prrchasing :

¢ Fvajuasi pemasok setelah pembelian, dilakukan dengan meranking diantara para
pemasok sejenis vang selama ini berinteraksi yaitu dalam hal ketepatan wakiu,
ketepatan mutu dan ketepatan jumiah, termasuk biaya pemeriksaan

Production :

» Proses produksi, terbagi ates proses-proses yanp termasuk biaya pencegahan
{setiap hari melakukan pengarahan sebelum melakukan pekenjaan), Approisal
Costs Production monitoring dan control (memonitor jalannya proses produksi
dan memeriksa apakah sudah sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan}

# Pembuatan daflar untuk dasar pengepakan (packing list), kegiatan yang dilakukan
untuk  mencegah  kesalahan pengelompokkan bapian-bagian dalam  sein
ikatan/brndle, sebelum diserahkan pada konsumen termasuk biaya pencegahan

* Tindakan korektif (repair) adalah kegiatan untuk mengkoreksi dari basil yang
kurang sesual, termasik biaya kegagalan internal

s  (Operation rework adalgh proses pembuatan ulang item terteptu dikarenakan

kesalshan dalam memproduksi (serap), termasuk biava kegagalan intemnal

Quality Assurance/Quality Control :

& (Quality Plan adalah pembuatan dokumen panduan untuk pemeriksaan di lapangan,
yaity mencakup bagian dan aps sajs yang akas diperiksa, fermasuk biaya
péncegahan
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Receiving or Incoming Inspection yaitu proses pemeriksaan bahan baku yang akan
dipakai dalam proses produksi. Prosey int dilakukan pada sast kedalangan material
dari pemasok sebelum menjadi persedisan gudang, termasuk biaya pemeriksaan
Inspeksi proses produksi adalsh proses pemeriksaan pelakssnaan fabrikasi
termasuk jugs pemertksaan terhadap hasil kerja tiap unit yeng ada di produksi,
termasuk hisya pemeniksasn

Mairienmce :

Maintenance costs terbagi Gua, sebagian termasuk biaya pencegahan, yaitu vang
mencakup perawatan mitin mesin-mesin yang dipakal dalam prosss produksi
sebelum terjadi kerusakan, Sebagian lainnya fermasuk biaya pemcrksaan, yaitu
yang korektif maintenance {perbaikan mesin-mesin produksi karena kerusekan},

Human Resource dan General Affairs

Support man power yaiy proses penveleksian pencrimaan karyawan baru sesuai
dengan kriteria yang dibutuhkan juga termasuk pelatihan pada karyawan bam dan
karyawan lama ontuk meningkstkan kemampusn agar memenuhi  standar
perusahiann, termasuk binya pencegahan

Sedanpken biays-biaya mutu yang tidak secara langsung terkait dari proses

adalah sebagal berikut:
» Customer perception surveys adalah proses untuk melihat seberapa puss

konsumen terhadap perusshaan {customer feed back), termasuk biaya
pencegahan

Design gualily progress review/ fleld tind, yaitu proses univk membukiikan
bahwa desain baru bisa dimkit atau dipasang sesuai dengan rancangannya
sebelum dilakukan produksi missal, termasuk binya pencegahan

Evaluasi Pemasok sebelum pembelian adalah menentukan pemasok mana yang
akan ditunjuk uatuk memenuhi kebuluhan material yang didasarkan pada muty,
wakiu pengiriman dan harga, fermasuk biaya pencegahan

Universitas Indonesia

Identifikasi Dan..., Sonny Herlambang, FEB UI, 2009



41

s  Pwrchasing fuiture costs adalah kesalahan dalam proses pembelian yang
menyehabkan kehilangan wakiu karena tidak sesuai dengan spesifikasi yang
telah ditentukan, termasuk biaya kegagalan internal

»  Uncontrotled muterial fosses adalah kehilangan vang disebabkan oleh prosss
penyimpanan oleh bagian gudang, termasuk biaya kegagalar internal

o Complaimi customer/user {retwrned good) ysitu ketidaksetujuan konsumen
terhadap produk yang mereka pesan Karena tidak sesuai dengan spesifikast yang
mereka minta, termasuk biaya kegagalan eksternal

»  Penaliies yaitu pemberisn denda sejumish tertentn (sesual kesepakatan swal
kontrak) yang disebabkan karena keterlambatan penyelesaian dar juga aldbat
ketidakcocokan hasil {(produk) vang diterima konsumen, termasuk biaya
kegagnlan eksternal
Hasil identifikasi biaya mutu {cost? of quality} diatas diidentifikasi berdasarkan

kegiatan mutu yang dilskukan oleh masing-masing depariemen dalam perusahasn
vang terkait dalam proses fabrikasi. Hasil identifikast tersebut dikelompokkan
menurut kategori biaya pencegahan, biaya pemeriksaan, biaya kegagalan infernal dan
bisya kegagalan eksternal. Agar [ebih mudah dipalami maka biaya-biaya mutu yang
telah teridentifikasi tersebut dirangkum dalam isbel berikut ini:
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. . Binya kegagalan
No finyn pencegahan Bisys pemerilisaans | Inter Fallure Costs eksterasl
. Production . .
1 Evai uﬁgﬁg aralan menitoring dan “{mégic:n i:f)femf Peralties
conirol 7
Receiving or Purchasing firihure Complaint
2 Perencanaan produksi { Incoming Inspection ?ﬁ custemefuser
material g freturned good,
3 Pembrater dare refease Inspeksi proses Uueontrolled
Job wrder prodaksi matarial Tosses
FPenviapan engincering R )
4 docyment (shop MC?:;&W Gpemzxm;;work
drawing & cutting iist) T =
P Material Toke off Evaluasi pernasok
MG setetah pembelian
6 Panyiapan dan Pruses penyerahan
distribusi material {delivery)
Penparahan setiap pagi
7 fbriefing (production
prefenitont
Pembutan daflor uik
8 dusar pengepakan
{packing Hst)
b Quality Pl
10 FPreventive
Maintenance
i1 Support moan power
12 Cusiomer perception
surveys
13 Dezign guality progress
review fleld trial
14 Evaluasi pemasok
sebelurn pambelian,
(Sumber : Husil Olahan)
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4.1.5, Perhitungan Cost of quality

4.1.5.1. Biaya Pencegaban
1. Contract review
Camtract Review untuk tahun 2008 dilakukan sebanyak 14 kali, satu contract

o

review, rataw-rata membutuhkan waktu 2 jam

Rata-rata difakukan oleh 6 orang, yang terdici dast :
a. 1 orang penvyelia dengan upah Rp. 15.600/jam

b. 5 orang manajer dengan upah Rp. §2.1060/jam
Data contract review ©

Tabel 4.2. Frekuensi Cantract Review per Bulan Sepanjang 2008

43

Yanuari | Pebruan Maret April Mei Juni
Jumiah
Aktivitas 2 2 i 2 1 1
Juli  } Agwstus | September | Oktober | Nopember | Desember
Jumlak
Aldivitas : : : F

{Sumber : Data Internal Departeman Marketing}

Perhitungan biaya contract review ;

Frekuensi pekerjaan per tabun x Lama waktu pengerjaan {(jam) x jumlah pekerja

x upah (Rpfjam}
= [4x2x {(1 x 15.600)+ (5 x 52.100)}

= Rp. 7.730.800
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2. Perencanaan Produksi

o Perencansan Produksi untuk tzhun 2008 dilakukan sebanyak 16 kali, satu
Perencanaan Produkst, rata-rata membutuhkan wakte 12 jam

o Dilakukan oleh 2 orang, yang terdirn dari :
a. 1 orang penyelia dengan upah Rp. 15.600/jam
b. 1 orang manajer dengan upah Rp. 52.160/jam

o Data perencanaan produkss :

Tabel 4.3. Frekuensi Pevencanaan Produksi per Bulan Sepanjang 2008

Japuari | Pebruari Maret April Mei Juni
Jumizh
Aktivitas 1 i 1 i i 1
Jult Agustus | Seplember | Okicber | Nopember | Desember
3umish
Akfivitas 2 H . 2 I 2

{Sumber : Data Internal Deparieman PPIC)

o Perhitungan biays perencanaan produksi :
Frekuensi pekerjaan per tahun X Lama waktu pengetjaan (jam) x hunfah pekerja
X upah (Rpfjam)

= 16x 12 x {1 x 15.600) + {1 x 52.100)}

= Rp. 12.998.400

3. Pembuatan dan refease Job Order

o Pembuatan dan release Job Order untuk tzhun 2008 dilakukan sebanyak 337 kali,
satu pembuatan dan release Job Order, rata-rata membutuhkan wakiu 0,5 jam

o Dilakukan oleh 2 orang, yang terdiri dari
a. | orang operator, dengan upah Rp. 8.700/jam
b. 1 orang penyelia, dengan upah Rp. 15.6005am
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o Data pembuatan dan release Job Order:
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Tabel 4.4. Frekuensi Pembuatan dan Release Job Order per Bulan Sepanjang 2008

Janwari | Pebroari Mares April Mei Tuni
Jumiah
Altivitas 35 13 13 22 35 3t
Bt | Agustus | September | Oktober | Nopember | Desember
Jurnlah
Akdivitas 33 31 17 19 45 43

(Sumber : Data Internal Departerman PPIC)

o Perhitungan biaya pembuatsn dan refease Job Ogder:

Frekuensi pekerjaan per tabiun x Lama waktu pengetjgan (jam) X jumiah pekerja x
upah (Rp/jam) ‘

=337x0,5x {{ 1 x8700) + (1 x 15.600)}

= Rp. 4.094.550

4. Penyiapan Engincering Docurient

« Penyiapan Enginecring Document untuk tahun 2008 ditakukan sebanyak 47 kali,
satu Penyiapan Engineering Document, rata-rata membutubkan waktu 62,5 jam

o Dilakukan oleh 3 orang, vang terdiri dari @
a. 2 orang operator, dengan upah Rp. 8.700/am
b. 1 orang penyelia, dengan upah Rp.13.600/jam
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o Data Penyiapan Engineering Document:

Tabel 4.5. Frekuensi Penyiapan Engineering Document per Bulan Sepanjang 2008

fanvari | Pebruari Maret April Mei Juni
Jumiah
4
\ktivitas 4 3 6
Juli Agustus | September | Oktober | Nopember | Desember
Jumlah
Aksivias 8 8 2 4 8

{Sumber : Data Internol Departeman Engineering)

o Perhitungan biaya Penyiapan Engincering Document:
Frekuensi pekerjann per tahun x Lams waktu pengerjaan (jam) x jumlah pekedja
x upah (Rpfjam)

=47 x 62,5 x{{2x 8,700) + (1x15.600)}
= Kp. 96.937.500
5. Material Take Off

o Mualerial Take Off untuk tahun 2008 terbagi menjadi ;

a. Dilakukan scbanysk 388 kali, satu Marerial Take Off desoin baru, reta-rata
membutuhkan waktu 4 jam, Dilakukan oleh 1 orang penyelia dengan upah Rp.
15.600/jam dan 1 orang operator dengan upah Rp. 8.700/jam

b. MIQ repeat order dilakukan sebanyak 434 kali, satu Material Take Off repeat
order, rata-rata membutuhkan wakeu 0,5 jam. Dilakukan oleh 1 orang penyelia
deagan upah Rp. 15.600/jam
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o Data Material Take Gf:

Tabel 4.6. Frekuensi MTO per Bulan Sepanjang 2008

47

Januari | Pebrusri | Maret Aprit Mei Juni
a Desain
bary 3 59 48 37 8 65
b. Repeat 2% 17 129 20 100 1
Order
Juit Agustis | September | Oktober | Nopember | Dessmber
¢. Desain 42 8 23 31 34
bar
d. Repest 30 85 0 [ 8
Order

{Sumber : Data Internal Departerran Costing)

Perhitungan biaya pembuatan Maierial Take Off:

Frekuensi pekedaan per tahun x Lama waldu pengerjaan (iam) x jumizh peketja
x upah (Rp/jam)

w388 x4 % {{1x15.600)+ (1 x8.700)} +434x0,5x 1 x 15.600

= Rp, 24.219.900 + Rp. 3.385.200

= Rp. 27.605.100

6. Penyiapan dan distribusi material

o Penyiapan dan distribusi material untuk tahun 2008 dilakekan sebanvak 17.029

kall, satu Penyiapan dan distribusi material, rata-rata membutuhkan waktu 0,41

iam

o Dilakukan cleh 4 orang, yang terdiri dari :
a. 3 orang operator, dengan upah Rp. 8.700/jam

b. 1 orang penyelia, dengan upah Rp. 15.6060/jam
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o Data Penyiapan dan distribusi material:

Tabel 4.7. Frekuensi Penyiapan & Disiribusi Material per Bulan Sepanjang 2008

Janvari | Pebruari Maret April Mei Juni
Jumlzh
Aktivitas 1417 1423 1430 1470 1460 1500
Jult Agustus | September | Oktober | Nopember | Desember
Juralah
Aktivitas 1463 1435 i3 1425 1337 1234

(Sumber : Data Internal Gudang)

¢ Perhitungan biaya Penyiapan dan distribusi material:
Frekuensi pekerfaan per tahun ¥ Lama wektu pengerjaan (jam) x jumlah pekerja
x upah (Rp/janm)
= 17.029 x 0,41 x {(3 x 8700} + (I x 15.600)}

=Rp. 291,144.813

7. Proses Produksi
¢ Proses produksi untuk tzhun 2008 dilakukan schamyak 240 kali, satu Proses
produksi, rata-rata membutubkan wakta 10 menit = 0,1667 jam
o Dilakukan oleh 254 orang, yang terdiri dari :
3. 244 crang operator, dengan upak Rp. 8.700/jam
b. 10 orang penvelia, dengan upab Ryp. 15.600/am
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o Data Proses Produksi:

Tabel 4.8, Frekuensi Kegiatan Muotu Produkst per Bulan Sepanjang 2008

49

Jarwary | Pebruan Maret Agpril Mei Jund
Jumlah | 20 20 20 20 20 20
Aktivitss
Hli Agustus | September ¢ Oktober | Nopember | Desember
Jumiagh
. ; 26 20 2 20
Aktivitas 20 20 4

(Sumber : Data Internal Deparfemean Prodyksi)

o Perhitungan biaya Proses produksi:

Frekuensi pekerjaan per tahun x Lama wakta pengerjazn (jam) x junish pekerja

x upah (Rp/jam)

=240 x 0,1667 x {(244 x 8.700) + (10x 15.600)}

= Rp. 91.170.230

8. Pembuatan Daliar nniuk dasar Pengepakan (packing list)
& Pembustan daflar untuk dJasar pengepakan (packing list) untuk tahun 2008
dilakekan sebanyak 46 kali, sata kali proses pembuatan, rata-rata membutubkan

wektu 8§ jam

o Dilakukan oleh 2 orang, yang terdirk dart :

a. ! orang operator, dengan upah Rp. 8.700/jam
b. 1 omang penyclia, dengan upah Rp. 15.6007am
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o Data pembuatan daftar untuk dasar pengepakan (packing list):

Tabel 4.9. Frekuensi pembuatan Packing List per Bulan Sepanjang 2008

Yarman § Pebraari Maret April Bl Fund
Jumlah 3 4 4 8 8
Aldivitas
Sudi Agustus [ September | Oktober | Nopember | Desember
Jumlah
Aktivitas 5 4 2 3 2 3

{Sumber : Data Internal Departeman PPIC}

o Perhitungan biaya Pembuatan daflar untk dasar pengepakan (packing list):

Frekuensi pekerjaan per tahun » Lama waktu pengerjaan (jam) x jumlah pekerja

x upah (Rp/jam)
=46 x 8 x {{} x 8.700) + (1 x 15.600}}
= Rp. 8.942.400

8. Quality Plon
G Quality Plar untuk tahun 2008 | terbagi menjadi 2, yaitu

a. Uniuk desain bam, dilakukan sebanyak 616 kali, satu Quality Plan, uik desain
baru rata-rata membutubkan wakty 8 jam, dilakekan oleh 2 orang operator

dengan upah Rp.8.700/4am dan | orang penyelia dengan upah Rp. 15.600/am,

b. Untuk desain lama, dilakukan schanyak 510 kali, satu Quadily Plan, utk desain
lama rata-rats membutubkan waktu 2 jam, dilakukan oleh 1 orang operator

dengan upah Rp.8.700/jam.

Identifikasi Dan..., Sonny Herlambang, FEB Ul, 2009
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o Data Quality Plan:

Tabel 4.10. Frekuensi Ouality Plan per Bulan Sepanjang 2008

Januar | Pebriasi Maret April Mei Juni
& Desain 17 69 158 106 2% 65
bare
b, Repeat 29 17 129 20 106 31
Drder
Juli Agustus | September ; Oktober | Nopember | Desember
3. Desain 77 8 23 3 34
baru
b. Repest - g0 85 26 5 B
Oyder

(Swumber ; Data Internal Departeman (QA7QC)

o Perhitungan biaya Oheality Pl
Frekuensi pekerjazn per tahun x Lama wakiu pengerjaan (hart) X jumiah pekerda
x upah (Rp/hari)
=616 x 8 X {{2x 8.700)+ (1 x 15,600} +510x 2 x (1 x 8.700)
= Rp. 162.624.000 + Ryp. 8.874.000
= Rp. 171.498.000

10, Mairnienance

o Maintenance untuk tahun 2008 dilakukan sebanyak 387 kali, satu Maintenonce
rata-rata membutuhkan wakiu 4 jam

o Dilakukan oleh 2 orang operator, dengan upah Rp. 8.700/un
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¢ Data Maintenance ;

Tabel 4.11. Frekuensi Maintenance per Bulan Sepanjang 2008

Januari | Pebruard Maret April Mei Juni
Juinteh
Aktivitas - 41 34 62 18 22 22
Juli Agustus | September | Oktober | Nopember | Desember
Jumigh
25
Altivitas 48 22 23 25 20

(Sumber : Data Internal Muaintenance)

o Pethitungsn biaya Maintenarce:
Frekuensi pekerjaan per tahun x Lama waktu pengerjaan (jam) x jumish pekerja
x upzh RBpdiam)
= 387 x4 x {Z x 8.700)
= Rp, 26.935.200
11. Support Man Power
o Support Man Power untuk tahun 2008, terdiri dari kegiatan :
a. Recruitment, yang dilakukan sebanyek 33 kali, rata-rata membutuhkan waktu
4 jam dan dilakukan oleh ! orang operator dengan upah Rp. 8.700/am, |
prang penyeliz dengan upah Rp. 15.600/jam dan 2 orang raanager dengan
upah Rp. 52.100/5am
b. Training, yang dilakokan sebapyak 41 kali, rata-rata membutuhkan waktu 16
jam dan dilakukan oleh 2 orang penyelia dengan upah Rp. 15.600/4am
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o Data Support Man Power

33

Tabel 4,12, Frekuensi Support Man Power per Bulan Sepanjang 2008

fanuani | Pebruan Maret April Mei Juni
& Recruitment 2 7 4 3 2
b, Training 5 3 2 7
duli Agustus | Sepiember | Oktober | Nopember | Desember
a. Recruitment & ? 2
b, Training & 6 3 2 4 3

{Summber : Data Internal Departeman Human Resource & General Affair)

Perhitungan biaya Supor? Man Power :

Frekuensi pekerjaan per tahun x Lama waktu pengerjaan (jam) x jumlah pekerja
x upak (Rp/jam)
=33 x4 x {(1 £ 8.700) + (1 x 15.600)} + 41 x 16 x (2 x 15.600)

= Rp. 3.207.600 + Rp. 20.467.200
= Rp, 23.674.800
12. Customer Perception Survey
o Cusiomer Perception Survey untuk tahun 2008 dilakuken sebanyak 5 kali, satu
Cusiomer Perception Survey, rata~-rata membutuhkan waktu 3 jam
o Dilekvkan olgh 3 orang, vang terdivi dari ;
a. | orang operator, dengan upah Rp. 8.700/jam
b. | orang penyelia, dengan vpah Rp. 15.600/jam
¢. 1 orang manajer, dengan upah Rp. 52.100
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o Data Customer Perception Survey.

Tabel 4.13. Frekuensi Customer Percepiion Survey per Bulan Sepaniang 2008

Januarl { Pebruari Maret April Mei Juni
Jumlah 5
Altivitas

uli | Agustus | September | Oktober | Nopember | Desember
Jumiah
Aktivitas

{(Sumber : Bara nternal Depurteman Marketing)

o Perhitungan biaya Customer Perception Survey

Frekuensi pekerjasn per tahun x Lama wakiu pengeriaan (hari) x jomlsh pekerja

X upal (Rpfhari}

=% x3x {1 x £.7000 + {1 x 15.600) + (1 x 52,1003}

= Rp. 1.146.000

13. Design Quality Progress Review/Field Trial
o Design Quality Progress Review/dield Trial wntuk tabun 2008 dilakukan
sebanyak & kali, terbagi dalam 3 tabap ;

I Erection, rats-rata membutubkan waktu 40 jam, dilakukan oleh 10 orang,
terdiri dar : 9 orang operator dengan upah Rp. 8.700/fem dan | orang
penyelia dengan upah Rp. 15.600jam

. Jnspection, rata-rats membutuhkan wakin 4 jam, dilakukan oleh 5 orang,
tendiri dari : 1 orang penyelia dengan upah Rp. 15.6004am dan 4 orang
manajer dengan upah Rp. 52.100/am

NI, Dismantle, rata-rata membutuhkan wakm 32 jam, dilakukan oleh 10 orang,
terdiri dari : 9 orang operator dengan upah Rp. §.700/4am dan 1 orang
penyelia dengan upah Rp. 15.600jam
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Data Design Ouality Progress Review (DOPR)/Field Triat:

Tabel 4.14. Frekuensi I} Q # R /7 Field Trial per Bulan Sepanjang 2008

Januari | Pebruari Mares April Mei had
Jumlah Y \
Altivitas
Juli | Agustus | Septersher | Oktober | Nopember | Desember
Jumlah
Aktivitas ¥ : : !

{(Sumber : Data Internagl Departeman GA7/0C)

Perhitungan btaya Design Quality Progress Review/Field Triak:

Frekuensi pekerjaan per tabun x Lama waktu pengerjaan (jam) x jumnlah pekerja
x upah (Rp/jam)

=6 x40 x {(9x 8.700) + {1 x 15.600)} + 6 x 4 x {1 x 15.600) + (4 x 52.100)} +
6% 32 x {{9x 8.700) + { 1 x 15.600)}

= Rp. 22.536.000+Rp. 5.376.000 + Rp. 18.028.800

= Rp. 45.940.800

14. Evalnasi pemasok sebelam pembelian
o Bvaluasi pemasok sebelum pembelian untuk tahun 2008 dilakukan schanyak

2001 kali, satu Evaluasi pemasok sebelum pembelian, rata-rata membutuhkan
wakin 0,5 jam

Dilakukan oleh 3 orang, terdici dari

a. | orang operator dengan upsh Rp. 8.700/am

b. 1 orang penyelia dengan upah Rp. 15.600/jam

<. 1 orang asmen dengan upah Rp. 52.100/jam
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o Data Evaluasi pemasok sebelum pembelian:

Tabel 4.13. Frekuensi Evaluasi pemasok per Bulan Sepanjang 2008

Januari | Pebruar Maret April Mei Jund
Jumiah
Aktivitas 170 210 350 36d 256 260
Juli Agustus | September § Oktober | Nopemnber | Desember
funlah
Altivitas 150 14¢ 130 101

(Sumber ; Daita Internal Departemen Purchasing)

¢ Perhitungan biaya Evaluasi pemasok sebelum pembelian:
Frekuensi pekerjaan per tahun x Lama waktu pengeriaan (jam) x jumish pekerja
x upah (Rp/jam)
= 2001 x 0,5 x {{1 x 8,700) + (1 x 15.600) + (I x 52.1003)}
= Rp. 76.438.200

4,1.5.2. Biava Pemeriksaan

1. Preduction monitoring end conirol

¢ Production monitoring and controf untuk tahun 2008 dilakukan sebanyak 720
kali, satu Production monitoring and control, totagrata membutuhkan wekén 1
jam

o Dilakukan oleh 2 orang, terdiri dari ;
a. 1orang operator, dengan upah Rp. 8.700/am
b. 1orang penyelia dengan upah Ry, 15.600
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o Data Production monitoring dan conirol .

Tabel 4.16. Frekuensi Production Monitoring & Conirol per Bulan Sepanjang 2008

Janusri | Pebruar Maret April Mei Funyi
Jumiah
Aktivitas 60 50 &0 60 60 60
Rl Agustus | September | Okfober | Nopember | Desember
Jumish
Altivitas 60 60 &0 60 60 &0

{Sumber : Data Iniermal Depuarteman PPIC)

o Pechitungan biaya Production monitoring and conirol:
Frekuensi pekeriaan per tahun x Lama wakiu pengerjaan (jam} x jumlah pekerja
x upah (Rp/jam)
=720% 1 x {(1 x 87003 + (1 x 15.600%}
= Rp. 17.496.000

2. Receiving or Incoming Inspection
o Receiving or Incoming Inspection and Test uniok tahun 2008 dilakukan sebanyak

750 Kali, satu Receiving or Incoming Inspection and 7esi, rata-raia
membutubkan waktu 1 jam
¢ Rata-rata ditakukan oleh 5 erang , yang terdiri dari :
a. 4 orang operator, dengan upsh Rp. 8.700/5am
b. 1 orang penyelia, dengan upah Rp. 15.600/jam

Pniversitas Indonesia

Identifikasi Dan..., Sonny Herlambang, FEB UI, 2009



o Data Receiving or Incoming Inspection and Test

Tabel 4.17. Frekuensi Recefving/Incoming Inspection per Butan Sepanjang 2008

Janvari | Pebruari Maret April Mei Juni
Jumish
Alivitas 82 45 51 28 6l 24
Jult | Agustus | September | Qkiober | Nopember | Desember
Jumlsh
54
Aktivitss §9 15 39 37 25

{Sumber : Data Internal Departeman OC/0A)

o Perhitungan biava Recefving or Incoming Inspeciion and Test:

Frekuensi pekerjsan per tshun x Lama waktu pengerjaan (jam) x jumiah pekerja

x upah (Rp/jarm)
=750x 1 % {(4x 8700} + (1 x 15.600)}
= Rp. 37.800.000

3. Inspeksi Proses Produksi
o Inspeksi Proses Produksi untuk tabun 2008, terbagi menjadi :

8, Desain bay, vang dilakukan sebanyak $16 kali, satu Inspeksi Proses
Produksi, rata-rata membutuhkan wakiu 14 jam, dilakukan oleh 9 orang

operator dan 2 orang penyelia

b. Desain lama, yang dilakukan sebanyak 510 kali, sats Inspeksi Proses
Produksi, rataratza membulubken waktu 6 jam dilakukan oleh 9 orang

operator dan 2 orang penvelia,
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¢ Data Inspeksi Proses Produksi:

Tabel 4.18. Frekuensi Inspeksi Proses Produksi per Bulan Sepanjang 2008

Januari | Pebruari | Maret Apnil Mei Tani
& Desain 17 6% 158 106 28 85
baru
b. Repoat 29 17 126 20 100 31
{irder
Juli Agustus § September | Oktober | Nopember | Desember
& Desain 77 g 23 31 34
baru
b. Repeat 60 85 2% 5 8
Order

{Sumber : Data Internal Deparieman QA/QC)

a. Perhitungan biaya Inspeksi Proses Produksi:
Frekuensi pekerjaan per tahun x Lams waktu pengerisan {jam) x jumish pekega
x upah (Rp/jam) _
=016x14x {{(Ox B.700) + {2 % 15.600)} + 310 x 6 x {(9 % 8.700) + (2 x 15.6003}
= Rp. 944.328.000 -+ Rp. 335.070.000
= Rp. 1.279.368.000

4, Maintenance {Corrective)
o Maintenance untuk tahun 2008 dilakukan sebanyak 366 kali, satu Mainterance,

rata-rata membutohkan waktu 216 menit = 3,6 jam
o Dilakukan oleh 2 orang operator dengan upah Rp, 8,700/jam
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o Data Muintencrnes:

Tabel 4.19. Frekuensi Corrective Maintenurice per Bulan Sepaniang 2008

Januari | Pebruan Maret April Mei Juni
Jinmiah
Aktivitas 43 42 17 27 37 46
Juli Agustus | September 1 Oktober | Nopember | Desamber
Jumlah
Aktivitas 37 22 48 2R 16 3

(Sumber : Data Internal Maintenance}

& Perhimngan biaya Maintenance ;
Frekuensi pekerjaan per tahun x Lama wakiu pengerjaan (jam) x jumlsh pekeria
x upzah (Rp/jam)
=366 % 3,6 x {2 x 8,700}
=Rp. 22.926.240

5. Delivery

60

a Delivery untuk thn 2008 dilakukan sebanyak 1.042 kali, satu Delivery, rata-rata
membnrtuhkan wakiu 3,5 jam

o

o Data Delivery

Dilakokan oleh 3 orang operator dengan upah Rp. 8.700/jam

Tabel 4.20. Frekuensi Delivery per Bulaa Sepanjang 2008

Identifikasi Dan..., Sonny Herlambang, FEB UI, 2009

Yanuari | Pebruari Maret April Mei Tuni
Jumlah
Alctivitas 122 87 69 70 &3 87
Juli | Asustus | Seplember | Oktober | Nopember | Desember
}umish
Aktivitas 103 151 94 45 67 82
(Sumber : Dota Internal Departemon PPIC)
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Perhitunpan biaya Delivery :

Frekuensi pekerjaan per tahun x Lama wakt pengerjaan (jam) x jumlah pekerja
x upah (Rp{jam}

= 1042 x 3,5 x (3x8.700)

= Rp. 95.186.700

. Evaluasi Pemasok seteleh pembelian
Evaluasi pemasok setelah pembelian untuk tahun 2008 dilakukan sebanyzk 4
kali, satu Pemasok rating, cata-rata membutuhkan waktu 3 jam
Dilakukan oleh 4 orang, vang terdiri dari
4. 1 orang operator, dengan upah Rp, 8.760/jam
b. 3 orang mansjer, deagan upah Rp. 52,]100/jam
Data evaluast pemasok:
Tabel 4.21. Frekuensi Evaluasi Pemasok per Bulan Sepaniang 2008

Januari | Pebruan Maret April Mei Jumi
Jusniah ' 4
Aktivitas

Fuli | Apustus | September | Okicber | Nopember | Desember
Jumlah
Aktivitms

{Sumber ; Data Internal Depariemen Purchasing’

Perhitungan blays Evahiasi Pemasok

Frekuensi pekerjaan per tahun % Lama wakty pengerjaan (jam) x jumlsh pekeria
x upah (Rp/jam)

=4 x3x {{1x8700}+{3x52.100}}

= Rp. 1.980.000
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4.1.5.3. Biaya Perbaikan Sebehwn Sampsi Pelanggan (Biava kegagalan internal}

1. Tindakan perbaikan (repair)

o Tindakaen perbaikan untuk tahun 2008 dilakukan sebanyak 3335 kali, satu Tindakan

perbaikan rata-rata membutubkan wakty 35 menit = 0,583 jam

o Difakukan olech 3 orang operator dengan upah Rp. 8.700/5am
¢ Data Tindakan perbaiksn:
Tabel 4.22. Frekuensi Tindakan Perbaikan per Bulan Sepanjang 2008

Janeari { Pebruari Maret April Mei Juni
Jumiah
Aktivitas 19 3 i8 7 41 94
Joli | Agustus | September | Okiober | Nopember | Dessmber
Jumlah
Aktivitas 34 36 i8 30 35

{Sumber : Data Internal Departeman Q4/QC)

o Perhitungan biaya tindakan korektif:
Frekuensi pekerjaan per tabun x Lama waktu pengerjaan (Jam) x jumlzh pekerja
x upah (Rp/jant)
=335 x 0,583 x (3 x 8.700)
= Rp. 5.097.460

2. Purchasing Failure Costs

o Puwrchasing Failure Costs untuk tzhun 2008 dilakukan sebanyak 112 kali, satu
Purchasing Failure Costs, mta-rata membutubkan wakts 0,66 jam

o Dilakukan oleh 4 orang operator dengan npah Rp. 8.700/jam
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o Data Purchasing Failure Cosiy:

Tabel 4.23. Frekuensi Purchasing Failure Costs per Bulan Sepanjang 2008

Jaruzri | Pebruari Maret April Mej Jusi
Jumiah
Aktivitas 5 5 8 15 7 11
Jui § Apusts § September | Okiober | Nopember | Desember
Jumiah
Akdtivitas 12 i1 i35 10 H 3

{Sumber  Data Internal Departeman Marketing)

o Pethitungan biaya Prrchasing Faiture Costs:
Frekuensi pekerjasn per tahun X Lama waktu pengerisan (jam) x jumlah pekeda x
upah (Rp/jam)
= 112 x 9,66 x (4 x 8.700)
=Rp. 2.572416

3, Uncontrolled Material tosses
o Unconirolled Material losses ontuk tahun 2008 sebesar Rp. 32.906.4358

4. Operation rework costs

o Operation rework and repair costs untuk thn 2008 ditakukan sebanyak 135 kali,
satu Operation rework and repair costs, rata-rata membutuhkan waktu 30 menit =
8,5 jam

¢ Dilakukan oleh 3 orang operator dengan upah Rp. 8.700/4am
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o Data Operation rework and repair costs:

Tabal 4,24, Frekuensi Operation Rework Costs per Bulan Sepanjang 2008

Yapuzasl | Pebruar Maret Apri Mei Juni
Jumial
Aktivitas 10 & 10 23 19 i3
Juli Agustus | September | Oktober ;| Nopember | Desember
Jumiah
Aktivitas 2 12 R 16 2

{Swmber - Data Internal Departeman QA/QC)

o Perhitungan biaya Operaiion rework costs:
Frekuensi pekerjann per tahun x Lama waktu pengedjaan {jam} x jumiah pekerja x
upzh (Rp/jam)
=135 x0,9x3x 8700
= Rp, 1.761.750

4.1.54. Bisya Perbaikan Seteiah Sampai pada Pelanpgen {Blaya kegogaian
eksternal)

1. Penalties

o Penalties untuk tahun 2008, tidak ada = 0

2. Complaint customer/user {returned good}

o Keluhan pelanggan untuk tahun 2008, tidak ada = 0

42. TABEL PERHITUNGAN DAN DIAGRAM

Pada bagian ini akan ditampilkan hasil perhitungan dan grafik dari tiap-tiap
kategori elemen biaya muty yang telah dildemifikasikan uniwk tabun 2008 untuk
memudahkan analisis.

1. Biaya pencegabhan
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Tabel 4.25. Data Total Biaya Pencegahan per Aktivilas Sepanjang 2008

TOTAL
NO KEGIATAN COSTS PERSENTASE

1 Contract Review 7,%30,800 0.87
2 Perencanaan Produksi 12,998,460 147
3 Pembuatan & Release Job Order 4,094,550 0.46
4 Penyispan Engineering Do, 96,937,500 10.94
5 Mro 27,605,100 3.1
& Penylapan & Distribusi Material 291,144,813 3285
7 Proses Produksi 91,170,230 10.29
8 Proses Packing 8,942,400 1.01
G | Gudlity Plan 171,498,000 1935
10 Maintenance 26,935,200 3.04
i Support Man Power 23,674,800 2.67
i2 Customer Perception survey 1,148,008 {+L13
i3 Design quality progress Review 43,940,800 5.18
14 Evaluasi Pemasok Sebelum Pembelian 76,438,200 862

886,256,793 10006

Sumber ; Hasil Olahar)
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Gambar 4.3, Grafik Hasii Perhitungan dari Biaya Pencegahan

Dari grafik distas dapat dilihat bahwa dari 14 {empat belas) akiivitas
perusahaan yang termasuk dalam Rategori biaya pencegahan, aktivitas penyiapan dan
distribusi material (nomor §) menuniukkar pengeluaran biays yang paling tinggi
yaitu mendekati Rp. 300.0060.000.
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2. Biaya Pemeriksaan

67

Tabel 4,26, Data Totsl Biays Pemeriksaan per Aktivitas Sepanjang 2008

TOTAL
NO KEGIATAN COSTS FPERSENTASE
i Froduction Menitoring & Control 17,496,660 1L.20
2 Receiving or lacoming Iaspection & Test 37,800,000 2.60
3 Inspeksi Proses Produksi 1,279,398,060 £7.94
4 Maintenanoe 22,926,240 .58
by Deiltvery 25,186,700 6.54
& Evatuasi pemasok seteiah pembelian 1,980,600 0.14
1,454,186,240 100.00
1,400,000,000 >
1,200,000,000 %
1,000,000,000 P
BOG000,000 “L‘!/
aoo000000 +
200000000
a1 [ e - -
1 2 3 4 5 &

{Gambar 4.4. Grafik Has#l Perhitungan dari Biaya Pemeriksaan
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Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa dari 6 aktivitas perusahaan yang
termasuk dalam kategori biaya pemeriksaan, aktivitas inspeksi proses produksi
{nomor 3) menunjukkan pengeluaran biaya yang paling finggl vaitu sekitar
Rp.1.200.000.000 iebih.

3. Biayva Kegagalan Intemnal

Tabel 4.27. Diata Total Biaya Kegagalan Internal per Aktivitas Sepanjang 2008

TOTAL
NO KEGIATAN L COSTS PERSENTASE
i Findakan Korektif 5,097.460 12,04
2 Purchasing Faibare Costs 2,572,416 6.08
3 Uncontretled Material Losses 32,906,458 T2
4 Operation rework cosis 1,761,756 4,16
42,338,084 100.00

(Sumber : Hasil Olakan)
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Gambar 4.5, Grafik hasil pechitungan dari biernal Failure

Dari grafik diatas dapat difihat bahwa dari 4 aktivitas perosshaan yang
termasuk dalam kategori bisya kepgsgalan internal, maka uncontrolled material
losses (nomor 3) memberikan kontribusi yang paling tinggi yaitu mendekati
Rp.33.000.000. '

4. Biaya Kegagalan Eksternal =0
Selama tabun 2008, tidak tercatat adanya biaya ekstemnal,
Hal ini membuktiken tidak adanya kegagalan mutu produk yeng sampai ditangan

pemesan.
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Tabel 4.28. Data Total Persentase Biaya Muitu Sepaniang 2008

TOTAL
NO KEGIATAN COSTS PERSENTASE
H Prevention 886,256,793 3718
2 | Apprisal 1,454,786,940 61.04
3 Internat Failure 42,338,084 1718
4 Eksternal Failure ] _
2,383,381 817 106.00
(Swenber : Hasil Olohar)
Gabungan
2% 0%
W Prevention
® Apprizal
o Internaf Failure
® Fisterpul Fallure

Gambar 4.6. Grafik hasil daxi perhitungan Total Cost of quality

Drari grafik diaias dapat dilthat bahwa dari 4 kategort biaya mutu yeng
ter-identifikasi, biaya yang paling banyak dikeluarkan olch perusshaan adalah
biaya uvntuk pemerikssan (appraisal cost) sebesar 61% ditkuti oleh biaya
pencegahan (prevention cost) sebesar 37%.
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6. Data Penjudlan Selama t2hon 2008

Tabel 4.29, Data Konsumen Untuk Fabrikasi {terhadap Penjualan}

71

Row Labels SumofSales | FUFCIIES
TOTAL SALES Rp  352,938,406,643

Construghon., . . ... ... . Rp  161,306,968,145 45.73%
DIAN SWASTATIKA SENTOSA, PT Rp 18,082,465 0.01%
EXCELCOMINDO PRATAMA Tbk, PT Rp 3,882,952,320 2.41%
HUAWEL TECH INVESTMENT, FT Rp 22,564,233,075 13.98%
NOKIA SIEMENS NETWORKS,PT Rp 74,489,678,208 46,14%
PLN-PIKITRING SUMSEL Rp $,779,167,500 3.58%
PLN-JAWA BALLPT Rp 54,692,854,578 33.89%
Ducting/HVAC =~ Rp 1,615,890,782 0.46%
GUDANG GARAM Tbk, PT Rp 303,152,480 18.76%
HARI SUNIOTO Rp 662,012,500 40.97%
PT RARYADIBYA Mmm Rp 650,725,793 27%
Fabrication , Rp 189307 113995] 53.66%
ANGGUN CIPTA mmm PT Rp 12,840,848 0.01%
ERA BANGUR JAYA, PT Rp 3,132,710 0.00%
ERICSSON INDONESIA, PT Rp 802,229,200 0.42%
EXCELCOMINDQ PRATAMA Tbk, PT Rp 1,369,375,000 0.72%
HUAWEL TECH INVESTMENT, PT Bp 18,338,295,939 2.68%
LINGGA JAT! AL MANSHURIN, PT Rp 13,177,006,532 6.96%
MEINDG ELANG INDAH,PT Rp 608,756,000 0.32%
NOKIA SIEMENS NETWORKS,PT Rp 46,920,146,846 24.77%
PROFESIONAL TELEKOMUNIKAS! INDONESIAPT | Rp 40,410,240,164 21.34%
PT. META EPST Rp 18,228,497,765 9.62%
SOLUSINDO KREASI PRATAMA,PT Bp 45,575,868,570 24,06%
WAHANAYASA TRANS ENERGEL PT Rp 2,241,762,500 1.18%
WISMA SAR:%I‘A Tﬁm P'}” Rp 1,708,967,920 0.90%
BEN!L)ER izszmzszﬁsm, ?r Rp 10,562,740 2.04%
NOKIA SIEMENS NETWORKSPT Rp 454,373,320 95.36%
PROFESIONAL TELEROMUNIKASI INDONESIAPT | Rp 13,497,660 2.60%

{Sumber : Data Olahan)
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Tabel 4.30. Data Total Penjualan (Rupish) Sepanjang 2008

Telco Rp 185,446,383,575 | Rp 101,442,817048; Rp 286,88%,200623
NonTeles | Rp 3,950,7304201 Rp 620984756001 Rp  66,049,206,020
Total Rp 189,397,113,895 | Rp 163,591,292.648 | Rp 352,938,406,643
{Sumber : Dota Olahan)
Tabel 4.31. Data Total Fabrikasi Sepaniang 2008
Januari | Pebrean Maret April Mei Juni
Jumiah
Aktivitas 35 13 13 22 35 3
Juli Agustus | Septemiber | Oktober | Nopember | Desember
Fumiah :
Aktivitas 33 31 17 19 25 43

(Sumber > Dota Internal Deparieman Produksi}

o Perhitungan biaya Proses produksi:
Frekuensi pekeriaan per tahun x Lama waktu pengerjaan (jam) x jumiah pekeria
x upzh (Rp/jam)
= 377 % 49 x {{244 x 8.700) + {10 x 13.600)}
= Rp. 42.096.272.400,
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Tabel 4.32. Tabel Total Biaya Mutu-Penjualan-BiayaFabrikasi Tabun 2008

NO KEGIATAN TOTAL COSTS | ¥ e’ég"gm
Bisya peucegaban ; :
L Contract Review 1,730,800 .32
2 Perencanaan Produksi 12,598,400 0.535
3 Pemnbuatan & Release Job (rder 4 094,550 317
4 Penyiapan Engineering Doc. 96,937,500 447
5 Mro 27,608,100 1.16
6 Penyiapan & Distribusi Material 291,144,813 12.22
7 Proses Produksi 91,170,230 383
8 Proses Pengepakan 5,542,400 4.38
9 (Guadity £lan 171,498,660 7.20
10 | Maintenance 26,935,200 1.13
11 | Swpport Man Power 23,674,800 .99
12 | Customer Perception survey 1,148,000 805
13 | Design guality pragress Review 45,940,800 1.93
14 | Evaluasi Permasok Schehim Pempelian 76,438,200 3.2
Total Preveation 886,256,793 3118
Appraisal ;
i Production Monitoring & Control 17,456 000 073
) ?z:;z‘ving ar Incoming spection & 37,800,000 1.59
3 Inspeksi Proses Produksi 1,279,398,000 53.68
4 Maintenance 22 924 240 6.96
5 Delivery 0%, 186,700 3199
5 Evaluasi Pemasok Setelah Pembelian 1,980,000 008
Totat Appraisal 1,454,786,940 61,04
{Sumber : Data Olahan}
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Tabel 4,33. Total Biaya Mutu-Penjuatan-Biaya Fabrikasi Tahun 2008 (fanjntan)

Persentase
NO KEGIATAN TOTAL COSYS
CO0
Biaya kegagaian internat :
i Tindakan Korektif 5,087 460 .21
2 FPwchasing Failure Crsts 2,572.416 0.11
3 Uneontrofied Material Losses 32,906,458 i.38
4 Operation yework costs 1,761,750 0.07
Total biaya kegagalon internal 42,338,084 1.78
Biaya begagalan eksternal
1 Penaities 0 0
pA Retwrned Goods 0 0
Total binya kegagalan eksteruat 8 o
Total Hinva Motu 2,3%3,381,817
‘Total Penjualau (fabrikasi) 3189,397,113,995
Total Bigva Fabrikasi 42,096,272, 400
COQ) terhadap total penjualan 1.28
COQ terbadap tosal bisya fabrikasi 5.66

(Szomtber @ Data Olaharn)

4.3. PEMBAHASAN

Pembahasan dilakukan wntuk menemulan  sumber masalah yang
mengakibatkan tingginya biaya, kemudian disusun program-program perbaikan mutu
unfuk menurunkan biaya-biaya tersebut. Dengan teridentifikasinya sumber masalah,
maka penyebab dari masatah muty dapat diselidiki dan tindaksn yang tepat dapat
diembil. Karena data biaya mutu mengindikasikan wilayah yang membutuhkan
perbaikan muty, maka dari grafik gabungan diatas (Gambar 4.6} dapat dilihat bahwa
kategori biaya yang memiliki biaya paling besar adalah kategori biaya pemeriksaan
schesar 61,04 % dari keselurshan biaya mutn, Di ikl oleh kategori blaya
pencegahan sebesar 37,18 % dari keselucuhan biaya mutu,

Dalam kebanyakan hasil dari penerapan bisya mutu, biasanyz ditemui bahwsa
suatu perusahaan memiliki biaya pencepshan yang sangat rendah dan memiliki biaya

Univargitas Indonesla

Identifikasi Dan..., Sonny Herlambang, FEB UI, 2009



75

kegagalan yang tinggi sehingga harus ditingkatkan investasi terhadap kegiatan
pencegahan untuk menurunkan biaya kegagalan/perbalkan, yang secara otomatis akan
menychabkan penurunan total biaya pemerikssan. Karena biayr untok tindakan
pencegahan biasanya lebih sedikit/ lebih murah daripada bisya wntuk perbaikan, maka
secarn keselurvhan mengakibatican penuninan total biaya mutu. Dengan {otal biaya
muty yang diminimumkan, maka kinerja mutu dapat ditingkatkan, Hal tersebut dapat
dijelaskan dengan gambar berikost

i #
IFC I PG
AC b

AL
FC
PC
Ket, : } Keadaan saat ini
| Keadsan yang nanti diharapkan
PC Biaya pencegahan
AC Biaya pemeriksaan
Biaya kegagalan
¥ internal
Biaya kegagalan
EFC aksternal

Gambar 4.7. Komposist Total Biaya Mutu Sebelun £ Harapan Sesudsh Perbaikan
{Sumber : Data Olahan}

Dari hasil pengolahan data terlthat bshwa pada PT. Citramasjava
Teknikmandiri, walaupun biays pencegahan vang telsh dikelvarkan cukup besar,
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yaitu mencapai 37,18 % dari keseluruhan bisya mutu dan terlihat bahwa biaya
kesalahan  ekstenalnya  sudsh  sempurna, vaitu 0%, namun  jumish  biaya
pemeriksaannya sangat tingpl, mencapai 61,04 %. Hal ini mengindikasikan bahwa
kegiatan dan proscdur pelaksasaan mutu dalam perusahaan secara umum berjalan
kurang efektif. Dengan biaya pencepshan vang sudash cukup besar tersebut,
seharusnya binya pengawasannya rendsh dan kesalahan yang dihasilkan sangat kecil
bahkan bila memungkinkan adaleh 0 (zero defecs). Kondisi yang terjadi pada PT.
Citramasjays Teknikmandiri ini dimungkinken karena fidak meratanya kesadaran
akan muty diandara para karyawannya. Karyawan menggantungkan pada departernen
tertentu (OC) untuk pemenuhan standar mutunys, padabat seharusnva setiap
karvawan memiliki kesadaran yang tinggi terhadap mutu karena akan berakibat pada
hasil keria mercka. Apabila karyawan meiakokan suatu pekeriaan dengan benar sgjak
awal dan sesuai prosedur tanpa terlalu banyak perneriksaan dan pengawasanpun akan
dapat dihasilkan produk yang sempuoma. Pada perusahaan ini, biays kegagalan
eksternalnya (%  didapat dari kerla kerss bagian QC melakukan pekerjaan
pengawasan sehingga kegagalan dapat terdeteksi sebelum keluar dari perusahaan.
Meskipun biaya keseluruhan darl kegagalan internal cukup kecil, namun dari data
diatas dapat dilihat bahwa jumlah kegagalan internal yang terjadi cukup besar, terlihat
bahwa perusahaan haros melakukan 335 kali pekeriaan repair dan 135 kali pekerjaan
rework yang terjadi karena kesalahan produksi. Juga 112 kali pekerjaan ekstra yang
tidek perlu karena adanya kesalahan pembelian.

Agar usaha perbaikan yang dilakukan terlihat hasilnya, maka wusaha
pengurangan biava yang memiliki proporsi terbesar, vaitu elemen-elemen biaya mutu
pade kategori biaya pemeriksaan dan ketegori biaya pencegahan. Scbenamya hanya
sedikit dari keseluruhan bisya muty yang menunjukkan jumlah biava yang tinggi.
Olch karena itu elemen-elemen tersebut perfo dildentifikasikan wntuk tindakan
perbaikan, Tindakan koreksi dikonsentrasikan pada elemen-elemen yang memiliki
tingkat persentase yang tinggt karena tindakan ini akan memiliki dampak besar dalam
penurunan biaya mutu dan perbaikan mutu perugehaan, Apabila dilihat pada Gamber
4.4 diatas, sebenarnya hanya ada sats elemen dari seluruh biaya pemeriksaan yang

Unlversitas iIndonesia

Identifikasi Dan..., Sonny Herlambang, FEB UI, 2009



77

menunjukkan biaya yang jelas cukup tinggl. Sedangkan untk biaya pencegaban
{Gambar 4.3), dapat dilihat hanyz ada dua clemen yang tinggi dari seluruh biaya
pencegahan yvang ada.

Pada biaya pencegahan, persentase paling tinggi adalsh pada biaya penyiapan
dan distribusi material sebesar 32,85 % seria pada biaya perencanaan mutu sebesar
19,35 %. Sedang padsa biaya pemeriksaan, persentase paling tinggi adalah pada biaya
Inspekst proses produkst yang mencepai 87,94 546, Langkeh selanjutnyn adalah
mengusahakan terjadi penurunsn biaya mutu deagan cara menemukan akar masalsh
vang menyebabkan biaya-biaya tersebitt diatas tinggi. Dan melakukan eliminasi dan
akar mmsalah yang artinya penghilangan secara permanen masalab tersebut. Pada
bisya prevention, elemen penyiapan dan distribusi material membutuhkan biaya
cukup tingel karena prosedur yang berlaku pada PT. Citamasjays tidak
memungkinkan bagian produksi mengambil matedal langsung dari gudang
{dikerjakan oleh operator/sialf gudang) juga hal ini discbabkan karena banyaknys
jenis material yvang dipakai dan tersebarnya lokasi penyinspanan, sedang pada elemen
perencanaan mute membutubkan biaya tinggi karena itemn (parv) dalam setu produk
banyak dan pnit kerja yang memproduksinyapun banyak sehinggs memerlukan
penyiapan pembuatan rencana kema (guality plony yang detail. Pada biava
pemeriksaan, elemen inspeksi proses produksi sangat besar karena PT_Citramasjaya
Teknikmandiri sengat peduli terhadap kuslitas dard produk yang dibasilkan maka
menempatkan banyak persone! mutu Jidelam unitwnit kerja proses produksi,
hasilnya dapat dilihat pada tidek adanya kegagalan ekstemal.

Dari hasit perhitungan yang telah dilakukan terlibat babwa sebenarnya total
bisya mutu yang dihabiskan oich PT. Citramasjaya Teknikmandiri termasuk kecil
yaitn hanyz 1,26 % dari nilal penjuslan. Namun kita #idak dapat hanya dengan
melihat pada nilai persentase vang kecil tersebut karena biaya noutu ity merupakan
kunci dari diterima atau tidaknya suatu produk oleh konsumen. Perlu diketahui
konsumen untuk bidang menara komunikasi dan transmisi hanya sedikit namun yang
sedikit ity masing-masing melakakan pembelian dslams jumiah yang besar sehingga
apabila proses mutn tidak dikelola dengan baik dan menyebabkan kegagalan produk
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yang tidak dapat diterima oleh konsumen senta pada akhimys menyebabkan
pembatalan pesanan/konirak, maka PT. Ciiamasiaya Teknikmandiri akan kehilangan
jumlah yang besar pada nilai penjualarnya, Akibat yang lain adalah karena komunitas
ini ruang linpkupnya terbatas, maka berita suatu kegagalan pemenuhan pesanan akan
cepat tersehar kepada konswmen yang lain, sehingga bisa mengakibatkan kepercayaan
untuk memesan produk kepada PT, Citramasjaya Teknikmandiri menjadi hilang,

Sedangkan toial biaya produksi {fabrikasi} PT. Citramasjaya Teknikmandiri selama

tshun 2008 adaiah Rp.42.096.272.400. Sehingpa bisya mutu vang dikelvarkan

perusahaan dibanding dengan biaya fabrikasinya adalah 5,66%.

Tindakan lainnya adalah melakukan pencegaban terhadsp akar masalah
sehingga tidak terjadi pengulangan dimasa depan. Tindakan ini didesarkan pada
alasan bahwa untuk setiap kesalahan pasti ada penyebabnya, penyebah dapat di cegah
dan biaya pencegahan selalu lebih murah daripada biaya unituk perbaikan. Karena
biaya pencegahan yang telah dikeluarkan oleh PT. Citramasjaya Teknikmandiri sudsh
cukup besar, maka perlu peninjavan ulang akan keefektifan dari tindakan-tindakan
pencegahan yang selama ini telah dileksanekan. Tindakan pencegahan yang tidak
efekiif ditiadakan dan bisyanya dapat dialokasikan pada tindakan pencegahan lain
yang Jebih efektif.

Langkah korektif yang harus dilakukan dalam menanggapi kondisi diatas adalah :

1. Melakukan kegiatan-kegiatan pencegshan vang berhubunpan dengan siksp
karyawan dan tekaik-teknik formal yang berguna wntuk mengelimingsi masalah
yang tegiadi sebelum masalah menjadi lebih berat dan mahal. Contohnya antara
Iain melalui pelatihan dan kursus keterampilan teknis untuk karyawan perusahaan
sesuai dengan kebutuhan dari masing-masing departemen. Tujuannya agar pada
saat melakukan tugas, parn karyawan dapat melakukan dengan benar pada saat itu
juga (done righi the first time) sehingga dapat menghasilkan ouiput yang febih
baik pada konsumen,

2. Mengikutsertakan perwakilan departernen terkait (produksi, engineering, QC dan
FPPIC) dalam proses produksi untuk penyusunan program-program peningkatan
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muty rutin.. Agar dapat mengetashui kesulitan apa yang dirssakan daiam
penerapannya dilapangan.

3. Menyediskan  sistem  yang  dapat  digunakan  karyawan  untuk
menyalurkan/menyumbangkan tde-idenya mengenai perbaikan mutu. Misalnya
menyediakan kotak saran g pinta masuk tempat produksi (workskop), menezapkan
sistemn dimana setiap psgi penyelia menampung ide-ide dari tiap unit kerja yang
kemudian akan dibawa ke rapat mingguan departemen.

4. Melakukan perternuan nutin setiap | (satu) bulan sekali dengan semua karyawan
untuk memberikan peagarahan, pendidiken mutn dan pengevaluasian terhadap
perbaikan mutu yang telah dilaksanakan. Hal ini dilakukan agar karyswan ingat
dan sader akan pentingnys muty bagi semua pihiok, karena mieskipun karyawan
sangat ahit  dibidangnya tap? tamps 2danya arahan dan  evaluast yang
berkesinambungan maka ia tidak skan dapat mencapai hasil yang maksimal,

Apahila perusahaan dapat melakukan program mutu yang diusulkan dengan
melakukan penyadaran atas mutu tethedap selurnh keryawan dan terus melakekan
perbaikan mutu secara berkesinambungan seperti diatas, maka diharapkan bisya motu
secara keseluruhan dapat ditwrunkan. Perusahaan mentargetkan untuk  dapat
menurunkan biaya pemeriksaan dibawah biays pencegaban, teiapi ietap dapal
mencapai biaya kegagalan yang sangsi rendsh bahkan mendekati nol. Namun yang
perlu diingat adalah antara tindakan perbaikan mutu dan hasil vang didapat dari
tindakan tersebut membutubkan waktn, Jedi tidek dapat terlihat pesurenan langsung
dalam biaya mutu, sebelum jangka wakta terfenty seielah melskukan tindakan
perbatkan mutu.
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. KESIMPULAN

Adapun kesimpulan akhir yang didapat dari keseluruhan proses penstitian ini adalah

sehagai berikut :

Hasil akhir penerapan dan pengolahan Cost of quality adalzh :

» Aktivitas mutu yang dilakukan perusahasn dapat teridentifikesi dan tersusun
menjadi elemen-clemen biaya mute menurut kategori biava pencegahan, biaya

pemeriksaan, biaya kesalahan internal dan biaya kesalahan eksternal.

» Dari hasil pengelompokkan dan perhitungan didapatkan persentase masing-masing
kategori biaya mutu adalah sebagai berikut :

a. Biaya pencegahan 137,18 %
b. Biaya pemeriksaan 1 61,04%
c. Biaya kesalahano internal 11,78%
d. Biaya kesalshan eksternal :0%

* Aktivitas terbanyak yang menyebabkan bisya pemeriksaan tinggi adalah inspeksi
proses produksi,

» Dari evaloasi yang dilakukan didapatkan hasil bahwa sebenarnya toial biaya
mute yang dibebiskan oleh PT. Citrumasjaya Teknikmandini termasuk kecil yait
hanya 1,26 % dari nilai penjualan. Karena efisiensi melalui penghematan biaya
mruty tidak akan terlthat significant maka dapat disimpulkan bahwa efisiensi
tidak/kurang maksimal bila dicapai dengan cara mereduksi COQ.

» Dari evalusi disimpulkan juga bahwa meskipun tidak terlalu mempengaruhi
efisiensi perusahzan, namun apabila proses mutu tidak dikelola dengan baik
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sehingga menyebabkan kegagalan produk vang tidak dapat diterima oleh
konsumen maka akan ményci:«abkan pembatalan  pesananskontrek  dan
mengakibatkan hilanganya kepercayaan konsumen untuk memesan produk PT.
Citramasjaya Teknikmandiri.

Total biaya produkst (fabrikasi) PT. Citramasjaya Teknikmandid selama tshun
2008 adalzh Rpd42.096.272.400. Sehingga biaya wmwiu yang dikeluarkan
perusahaan dibanding dengan binya Iabrikasinya adaizh 5,66%.

Sumber masalah inspeksi proses produksi tinggi adalah karena banyaknys
alokasi tenaga kerja QC yang ditempatkan haepir disernua unit kerja yang ada
untuk memeriksa hasil dari unit kerja yang bersangkutan tersebut.

Penyebab tingginya biaya mutu yang ke dua berasal dari biaya pencegahan yaitu
pada aktiviias penyiapan dan distribusi material. Hal ini dikarenakan prosedur
vang berlaku pada PT. Cittamasjaya Teknikmandiri tidak memungkinkan bagian
produksi mengambil material langsung dari gudang {dikerjakan oleh
operator/staff gudang), dan kondisi seperti ini memang berlaku di semua
perusahaan kelas dunia, Penyebab masalsh vang {ain adalah pelaksanaan
pekerjaan yang kurang cepat dlikarenskan banyak jenis material yang dipakat
dan tersebamya lokasi penyimpanan rew maierial sehingga memerlukan waktu
yang cukup lama untuk menyiapkannya.

Aktivitas biaya pencegahen yang juga tinggi adalah penyiapan pembuatan
rencana kerja pemeriksaan (Quality Plan} yang detail dikarenskan bagian (parf)
dalam satu produk dan proscsnya banyak,

Perhitungan dengan cara Cost of guality ini dapat dilerapkan oleh PT.
Citramasjays Teknikmandiri tidak hanya pada proses produksi/fabrikasi menara
telekomunikasi dan transmisi, tetapi juga untuk proses/kegiatan usaha yang lain,
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»  Dengan melakukan peningkatan muty berdasarkan pengelompokkan biaya mutu
ini, PT. Citramasjaya Teknikmandiri dapat menghemat baya-biays overhead
produksi sehingga akan bordampak menurunkan COGS. Hal ini menyebabkan
perusahaan dapat memberikan harga yang bersaing dibanding dengan perusabasn
sejenis. Maka harga kompetitif dengan mutu yang tetap terjaga dapat dijadikan
sebagei salah satt keunggulan bersaing {competitive advantage) perusahaan,

1L2. SARAN

Berdasarkan analisis dan pembakasan, disarankan beberapa perbaikan, vaitu

» Untuk menurunkan biaya pada sktivitas inspeksi proses produksi, disarankan perlu
dilakukan inspection training terhadap operator di setiap unit kerja, agar setiap
operator iersebut mempunysai kemampuan untuk memeriksa pedama kali terhadap
hasil proses yang dilakukannya, sehingga tidak bergantung penuh pade operator
QC. Dan hasil kerja operator setelah mengikuti pelatihan tersebut sken selalu
dieveluasi setiap bulan. Manfastnya adalah tenapa kerja QC dapat dikurangi
karena tenaga kerja QC banya akan ditempatkan di tempat-tempat yang krusial
saia, dan tidak lagi disctiap unit kerda seperti saat ini.

¢ Untuk aktivitas penyiapan dan distribusi material, prosedur yang berlaku saat ini
sudah baik dan memsang berlaku pada semua perusahasn kelas dunia. Sehingga
pegurangan biaya hanya bisa dilakukan dengan mempercepat pekerjoan yaitu
mengurangi waldy penylapan dan distribusi bahan baku dengan cara mendekatkan
penyimpanan bahan baku per jenis proses dan unit kerja vang ada, Hal ini dapat
dicapai dengan membakukan tempat proses produksi, misalnya untok cutting besi
siku wkuran tertento dilakukan di workshop 1 atau workshop 2 sehingga bahan
baku untuk proses tersebut dapat disimpan di dekatnya,
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s Untuk mengurangt biaya Perencanagan Mutu -

1. Perusahaan disarankan untuk membuat Rencana Mutu yang standar. Hal ini
dirungkinkan terutama wntuk produk-produk yang relatif sama  Sehingga
apabila ada pesanan baru yang sejenis tidak perlu lagi membuat perencanaan
muty yang baru.

2. Baglan Engineering pada ssat menurunkan gambar keria (shop drawing), tidak
hanya  memberikan  spesifikasi  terhadap material  yang  akan
dipergunakan/dibutubkan, tetapi juga memberikan spesifikasi terhadap proses
pengerjaannya. Contohnya, jenis kawat las apa yang dipergunakan, tebal lasan,
perlakuan sebelum pelaksanagn pengelasan (perlu peranasan awal sebefum
pengelasan atan tidak) dan sebagainya sehingga bagian QC lebih cepat dalam

membint rencana mutn.
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LAMPIRAN 1:
Struktur Organisasi PY. Citramasjaya Teknikmandiri
Sumber ; Dokumen PT. Citramasjaya
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LAMPIRAN 2 :
Flow Chart Interaksi Proses-PT, Citramasjaya Teknikmandiri
Sumber : Dokumen PT. Citramasiaya
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